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ABSTRAK

Fase remaja merupakan peralihan dari fase anak-anak menuju fase dewasa. Ketika
seorang siswa memasuki fase remaja, maka ia akan dihadapkan oleh berbagai tugas
perkembangan yang menuju pada kesiapan diri dalam memenuhi harapan dan
tuntutan peran orang dewasa. Salah satu fenomena perkembangan kognitif yang
pasti dialami oleh remaja yakni orientasi masa depan atau Kkarir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecemasan masa depan terhadap
perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang. Berdasarkan
hasil servei pra penelitian diperoleh sebesar ditemukan 92,5% peserta didik
mengalami kebingungan ketika merencanakan karirnya di mana kebingungan
tersebut memunculkan perasaan cemas.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Alat ukur
penelitian ini menggunakan skala perencanaan karier dengan nilai validitas rata-
rata sebesar 0,506 dan nilai reliabilitas sebesar 0,907, serta menggunakan skala
kecemasan masa depan dengan nilai validitas rata-rata sebesar 0,471 dan nilai
reliabilitas sebesar 0,893. Subjek penelitian ini berjumlah 104 responden. Adapun
pemilihan sampel menggunakan random sampling yang disesuaikan dengan
kemampuan peneliti. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dan analisis regresi. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan data
hasil penelitian. Sedangkan analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh
antara variabel kecemasan masa depan (X) dan variabel perencanaan karier (Y).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001, yang
artinya hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kecemasan masa depan
terhadap perencanaan karier diterima. Didapatkan nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,111. Artinya variabel kecemasan masa depan berpengaruh
terhadap perencanan karier sebesar 11,1% dan nilai r = -0,299 (p = 0,000) artinya
terdapat pengaruh negatif antara kecemasan masa depan dengan perencanaan Kkarier.

Kata Kunci : Kecemasan Masa Depan, Perencanaan Karier.
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ABSTRACT

The adolescent phase is a transition from the childhood phase to the adult phase.
When a student enters the adolescent phase, he will be faced with various
developmental tasks that lead to self-readiness in meeting the expectations and
demands of the adult role. One of the phenomena of cognitive development that is
definitely experienced by adolescents is future or career orientation. This study
aims to find out how the influence of future anxiety on career planning in class VIII
students of SMPN 16 Malang. Based on the results of the pre-research survey, it
was found that 92.5% of students experienced confusion when planning their
careers where the confusion gave rise to feelings of anxiety.

The research method used is descriptive quantitative. The measuring tool for this
study used a career planning scale with an average validity value of 0.506 and a
reliability value of 0.907, and used a future anxiety scale with an average validity
value of 0.471 and a reliability value of 0.893. The subjects of this study amounted
to 104 respondents. As for the selection of samples using random sampling adjusted
to the ability of researchers. Analysis of the research data using descriptive analysis
and regression analysis. Descriptive analysis is used to describe the research data.
Meanwhile, the regression analysis was used to examine the effect of future anxiety
variable (X) and career planning variable (Y).

Based on the analysis results obtained a significance value (Sig.) of 0.001, which
means that the hypothesis stating that there is an influence of future anxiety on
career planning is accepted. The value of the coefficient of determination (R
square) is 0.111. This means that the variable future anxiety influences career
planning by 11.1% and the value of r = -0.299 (p = 0.000) means that there is a
negative influence between future anxiety and career planning.

Keywords: Future Anxiety, Career Planning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fase remaja adalah suatu tahap perkembangan di mana terjadi
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Ketika seorang siswa
memasuki fase remaja, maka ia akan dihadapkan oleh berbagai tugas dan
peran perkembangan yang menuju pada kematangan diri dalam memenuhi
harapan dan tuntutan tugas orang dewasa. Salah satu fenomena
perkembangan kognitif yang pasti dialami oleh remaja yakni orientasi masa
depan atau karier (Safitry, 2019).

Sering Kkali istilah karier diumpamakan dengan pekerjaan yang mana
perencanaan karier berarti sama dengan penetapan pekerjaan. Akan tetapi
istilah karier mempunyai arti yang lebih luas bukan hanya pemilihan
pekerjaan. Karier mempunyai kaitan dengan fase perkembangan individu
yang mana Kkarier menjadi suatu proses penting untuk menggapai
kesuksesan hidup individu, sehingga diperlukan perencanaan karier dengan
tepat. Seseorang dengan kemamapuan perencanaan karier yang baik, maka
dapat dipastikan individu tersebut mempunyai pemahaman yang baik pula
terkait dengan karier itu sendiri. Keberhasilan pencapaian karier individu
dapat dipengaruhi oleh terdapatnya kemampuan pengambilan keputusan
dan perencanaan karier yang matang. Individu yang mempunyai
kematangan perencanaan karier, tentunya dapat memahami dirinya sendiri
sehingga dapat menentukan pilihan yang sesuai dengan kondisi diriya
(Safitry, 2019).

Setiap individu tentunya mempunyai tingkat intelegensi yang
berbeda-beda dalam hal kemampuan perencanaan karir. Hal tersebut
dikarenakan setiap individu merencanakan arah karirnya berbeda dengan
individu lainnya, sehingga seseorang harus membuat perencanaan terlebih

dahulu dalam menentukan arah karirnya (Safitry, 2019). Di mana



perencanaan karier dapat membantu seseorang dalam mempersiapkan

jenjang kariernya.

Secara garis besar perkembangan karier seseorang dipengaruhi oleh
dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut
mempunyai pengaruh satu sama lain secara positif terhadap perkembangan
dan pilihan karir. Adapun faktor internal terdiri atas taraf intelegensi, sifat
kepribadian, bakat, minat, nilai kehidupan, pengetahuan, dan kondisi
jasmani. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari status sosial ekonomi
keluarga, lingkungan, prestasi akademik, pendidikan sekolah, dan tuntutan
(Rahma, 2010).

Kesalah-kesalahan persepsi mengenai perencanaan karir membuat
siswa yang sedang menempuh pendidikan di sekolah menengah pertama
mengira bahwa karier merupakan suatu pekerjaan, sehingga para siswa
tidak mempunyai perencanaan karir yang matang. Karir sendiri bagi siswa
sekolah menengah pertama dapat berupa pemilihan jenjang pendidikan
selanjutnya yang diinginkan setelah lulus dari sekolah menengah pertama,
baik pemilihan jenjang SMA, SMK, maupun MA (Safitry, 2019). Selain hal
tersebut tidak adanya kemampuan dan pemahaman yang akurat dalam diri
siswa mengenai potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing yang

dapat mendukung karirnya.

Karir dianggap sebagai hal yang fundamental dan sangat dibutuhkan
bagi tiap individu untuk menata kehidupannya, sehingga perencanaan karir
perlu dilaksanakan oleh siswa agar dapat membuat keputusan terkait karir
dengan lebih matang sebagai bekal di masa depannya (Karsani, 2019).
Tenaga pendidik di sekolah perlu menyediakan informasi terkait karir di
mana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan karir dalam
merancang masa depan para siswa. Perkembangan Kkarir dapat diartikan
sebagai serangkaian proses perubahan yang terjadi pada setiap fase
kehidupan yang mana dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman
diri, nilai-nilai, sikap, dan pandangan terhadap kemampuan yang ada dalam



diri, serta seluruh harapan yang dapat menentukan pilihan karir baik
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal (Rahma, 2010).

Kondisi masa depan yang masih ambigu dan tidak jelas dapat
memunculkan rasa kegelisahan dan ketidakberdayaan khususnya saat
seseorang bingung dan tidak dapat mengendalikan masa depannya,
sehingga menjadikan seseorang tersebut tidak dapat membuat perencanaan
untuk masa depan di mana hal tesebut mengarah untuk memunculkan
perasaan cemas terhadap masa depan yang berkelanjutan (Hammad, 2016).
Perasaan cemas tersebut dapat diekspresikan oleh seseorang melalui
perilaku atau sikap, seseorang mengekspresikan hal tersebut sebagai
tindakan untuk melawan kecemasan yang dirasakannya. Adapun intensitas
mengekspresikan kecemasan tersebut akan meningkat bila semakin banyak
diterimanya stimulus kecemasan yang dirasakan oleh seseorang (Stuart,
2007).

Kecemasan merupakan salah satu emosi yang sudah tidak asing lagi
dan banyak dijumpai di masyarakat, hal tersebut dikarenakan kecemasan
adalah suatu pengalaman yang universal, dapat dijumpai oleh siapa saja, di
mana saja, dan kapan saja. Seseorang dapat merasakan kecemasan saat
memikirkan suatu hal yang berkaitan dengan masa depan atau masa lalu.
Adapun hal-hal yang dapat menjadi pemicu munculnya kecemasan antara
lain: kesehatan, hubungan sosial, jenjang karier, tekanan dan lain-lain yang
berhubungan dengan kondisi mendatang. Perasaan cemas mempunyai
hubungan erat dengan masa depan. Kecemasan dapat diartikan sebagai
keadaan emosi ketakutan, kekhawatiran, dan keprihatinan akan situasi yang
akan datang, sehingga seseorang yang mengalami kecemasan maka rasa
cemas tersebut berkaitan dengan kondisi yang belum dirasakan dan belum
dialami (Nevid, Rathos, & Green, 2005).

Taylor (dalam Hilmi, 2017) menjelaskan tentang kecemasan yakni
suatu perasaan yang bersifat subjektif tentang ketegangan mental yang
dirasakan oleh individu mengenai hal-hal yang dapat memunculkan



perasaan gelisah sebagai suatu reaksi umum atau respon dari perasaan tidak
berdaya seseorang dalam menghadapi sebuah permasalahan tertentu.
Perasaan tidak menentu tersebut seringkali berupa perasaan tidak
menyenangkan dan memunculkan respon atau perubahan psikologis
(bingung, panik, tegang, konsentrasi terganggu) dan fisiologis (berkeringat,
detak jantung meningkat, gemetar).

Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu kondisi aprehensi atau
perasaan kekhawatiran yang mengeluhkan tentang suatu hal yang buruk
akan terjadi dengan segera. Kecemasan menjadi abnormal apabila tingkat
cemas tersebut tidak sesuai dengan tingkat ancaman yang dirasakan, atau
perasaan cemas tersebut muncul tanpa adanya penyebab, tidak termasuk
respon yang muncul terhadap perubahan lingkungan, dan kecemasan
tersebut bisa mengganggu fungsi aktifitas sehari-hari (Affandi, 2021).

Kecemasaan sendiri termasuk ke dalam unsur kejiwaan di mana
menggambarkan suatu kondisi perasaan, emosional, kegelisahaan, ketidak
beraturan atau perasaan takut dengan kenyataan yang ada pada individu
ketika dihadapkan pada kejadian atau kenyataan dalam hidupnya. Hal
tersebut didukung oleh pernytaan oleh para ahli seperti Lefrancois (dalam
Fariza, 2020) mengatakan bahwa kecamasan adalah reaksi emosi tidak
menyenangkan dan ditandai dengan muculnya rasa takut. Adapun Kelly
(dalam Fariza, 2020) mendifinisikan kecemasan sebagai kesadaraan bahwa
suatu kejadian yang dialami pada individu berada diluar batas praktis dari
sistem konstruk indivdu tersebut. Terdapat hambatan pada keinginan

individu dan munculnya perasaan tertekan, serta timbul kesadaran.

Adapun kecemasan masa depan dapat diartikan sebagai kondisi
kekhawatiran, kegelisahan, dan ketakutan yang mempunyai kaitan terhadap
masa mendatang dan hal tersebut muncul sebab seseorang menyikapi
harapan-harapan di masa yang akan datang secara negatif (Arsy, 2011).
Zaleski (dalam Hilmi, 2017) menjelaskan bahwa kecemasan masa depan
mengandung sebuah kondisi kegelisahan, ketakutan, kekhawatiran, dan



ketidakpastian terhadap perubahan-perubahan yang tidak diinginkan akan
terjadi di masa mendatang pada diri individu.

Menurut Pitaloka (dalam Affandi, 2017) kecemasan masa depan
muncul dikarenakan seseorang memberikan penilainnya pada dirinya
sendiri bahwa ia tidak mempunyai kemampuan atau sumber daya dalam
menghadapi keadaan yang diperkirakan akan terjadi. Adapun Priest (dalam
Affandi, 2017) menjelaskan bahwa kondisi seseorang yang belum
mempunyai kesiapan dalam menghadapi konflik pada dirinya sendiri akan

menimbulkan resiko untuk mengalami kecemasan masa depan.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh teori Paus dan Steiberg (dalam
Santrock, 2011) mengatakan bahwa umumnya seseorang dalam mengambil
keputusan dengan lebih baik ketika mereka berada pada keadaan tenang
daripada ketika berada pada keadaan emosi. Khususnya hal tersebut berlaku
pada fase remaja, di mana fase ini cenderung mempunyai emosi yang kuat.
Seorang remaja yang berada pada kondisi tenang dapat membuat keputusan
dengan bijaksana, sebaliknya seorang remaja dapat membuat keputusan

dengan tidak bijaksana saat emosinya sedang tinggi.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari survei pra penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara menyebarkan angket ke siswa,
khususnya pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 16 Malang diketahui
bahwa dari total 53 responden ditemukan 92,5% peserta didik mengalami
kebingungan ketika merencanakan karirnya di mana kebingungan tersebut
memunculkan perasaan cemas. Perasaan cemas tersebut membuat siswa
menjadi kesulitan dan bingung untuk merencanakan karirnya. Diketahui
bahwa sebanyak 73,5% dari total responden memunculkan perasaan negatif
ketika sedang memikirkan masa depannya. Peserta didik sering merasa
insecure kalau ia tidak bisa meraih impian tersebut, selain itu terdapat juga
peserta didik yang belum bisa menemukan keunikan dalam dirinya sendiri
(Angket 01 April 2022).



Setiap individu tentunya mempunyai dukungan dalam
merencanakan karirnya dengan berbeda-beda, ada yang memperoleh
dukungan yang tepat, ada pula yang kurang sesuai. Dari hasil penyebaran
angket peneliti dengan beberapa peserta didik, menunjukkan 28%
responden merasa bahwa terkadang beberapa hal seperti bantuan yang tidak
diharapkan dapat meningkatkan emosi seseorang. Hal tersebut membuat
peserta didik merasa bimbang, ia tidak suka banyak orang yang ikut campur
dengan hidupnya di mana hal tersebut tidak memberikan solusi melainkan
menambah emosi. Serta, ada kalanya antara apa yang diharapkan dan terjadi
tidak sesuai dengan keinginan peserta didik (Angket 01 April 2022).

Berdasarkan dari hasil servei pra penelitian yang telah disebutkan di
atas dapat disimpulkan bahwa sekitar 20,7% siswa yang merasa cemas
terhadap masa depannya mempunyai perencanaan karir yang baik, sehingga
perasaan cemas tersebut dijadikan dorongan unuk memacunya lebih giat
belajar (Angket 01 April 2022). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Khairunnisak (2019) tentang “Hubungan antara Kematangan Karir dengan
Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Fresh Graduate Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”. Menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kematangan karir dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja pada fresh graduate. Hal tersebut
menunjukkan bahwa apabila kematangan karier semakin tinggi, maka
kecemasan menghadapi dunia kerja akan semakin menurun. Begitupun
sebaliknya, apabila kematangan karier semakin rendah, maka kecemasan

menghadapi dunia kerja akan semakin tinggi.

Penelitian lain yang diteliti oleh Mirah & Indianti (2018) tentang
“Pengaruh Kecemasan Karir terhadap Commitment to Career Choice
dengan Kelekatan Orang Tua”. Mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan dan negatif antara kecemasan karir dengan commitment to
career choice pada dimensi kelekatan orang tua. Artinya, ketika kecemasan

karier seseorang berada pada lategori tinggi, maka akan menjadikannya



sebagai dorongan untuk tidak bersikap terburu-buru mempunyai komitmen
pada pilihan karier yang tersedia dan lebih bersikap terbuka pada ekplorasi

karir.

Selanjutnya pada penelitian yang telah diteliti oleh Masturian (2018)
tentang “Pengaruh Kompetensi Diri dan Kepercayaan Diri terhadap
Perencanaan Karir”. Menandakan bahwa terdapat pengaruh yang bernilai
positif antara kompetensi diri dan kepercayaan diri dengan perencaan karir.
Hal tesebut menandakan bahwa ketika seseorang mempunyai kompetensi
diri dan kepercayaan diri yang bagus, maka perencanaan karier akan

semakin membaik.

Beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan menunjukkan
bahwa kematangan karier dapat menentukan tinggi rendahnya kecemasan
seseorang, serta kecemasan dapat menghambat ataupun mendorong
individu untuk komitment dalam pilihan kariernya. Ketika perasaan cemas
tersebut menjadi penghambat dalam pilihan kariernya, maka seseorang
yang merasakan cemas akan terburu-buru dalam memilih pilihan karier
tertentu tanpa melakukan eksplorasi terlebih dahulu (Mirah & Wahyu,
2018). Sebaliknya, jika perasaan cemas tersebut menjadi pendorong
perilaku individu, maka ketika ia merasakan cemas akan menjadikannya
cenderung tidak terburu-buru dalam memilih pilihan karier, dikarenakan ia
akan melakukan tindakan ekplorasi karier terlebih dahulu yang mana dapat
membantunya memutuskan pilihan dan berkomitmen terhadap pilihan
kariernya tersebut.

Berdasarkan pada penelitian yang telah disebutkan di atas peneliti
ingin melihat pengaruh kecemasan masa depan terhadap perencanaan karir
dengan partisipan siswa SMP. Di mana selain faktor-faktor yang telah
disebutkan di atas, kecemasan masa depan mempunyai pengaruh terhadap
perencanaan Kkarier siswa. Adapun pembeda dengan penelitian terdahulu

terletak pada variabel yang digunakan yakni kecemasan masa depan dan



perencanaan karier dengan penggunaan variabel yang berbeda maka kajian
dan teori dalam penelitian ini juga akan berbeda dengan penelitian terdahulu.

Umumnya setiap siswa akan menghadapi yang namanya suatu
peralihan pada jenjang pendidikanya. Hal tersebut juga berlaku pada peserta
didik di tingkat SMP sederajat, bukanlah perkara yang mudah bagi siswa
SMP dalam memilih sekolah atau studi selanjutnya yang berkaitan dalam
karier. Sekolah tentunya mempunyai peranan penting dalam perkembangan
kepribadian, intelektual, sosial, dan karier. Khususnya pada perkembangan
karier artinya salah dalam memilih sekolah lanjutan akan berdampak tidak
baiknya proses belajar dan dapat menjadi penghambat jenjang karier peserta
didik di masa depan (Widiawati, 2015).

Siswa SMP dipilih sebagai partisipan karena seharusnya
perencanaan Karier telah dipikirkan sejak dini supaya mereka nantinya
dalam merencanakan Kkariernya tidak serta merta mengikuti pilihan
temannya atau mengikuti keinginan orang tuanya saja. Hal tersebut
dikarenakan kurang matangnya dalam merencanakan karier terkadang
siswa menjadi kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya
dan minat yang disenanginya (Nursamsiyah, 2019). Siswa SMP sendiri
sudah bisa dikatakan termasuk pada fase remaja awal, di mana pada fase
remaja menurut Piaget (dalam Marinda 2020) individu sudah dapat berpikir
lebih logis, abstrak, dan idealis, sehingga siswa SMP dapat membayangkan
kemungkinan-kemungkinan dan melakukan idealisasi terhadap suatu hal

khsusnya dalam merencanakan kariernya.

Berdasarkan survei awal yang dilalakukan peneliti bahwa sekitar
92,5% siswa SMP masih bisa dikatakan mempunyai kemampuan
perencanaan karier yang kurang. Hal tesebut dibuktikan dengan bingungnya
dalam memilih sekolah lanjutan sehingga mereka masih dianggap belum
bisa menyelesaikan permasalahan masa depannya, serta kurangnya minat
dalam memilih karier yang disukainya (Angket 01 April 2022). Hal ini
berbeda dengan apa yang disebutkan oleh Piaget bahwa memasuki tahap



operasi formal pada rentang usia 11 tahun — dewasa atau yang lebih dikenal
dengan masa remaja. Pada tahapan ini seorang remaja memiliki kemampuan
berpikir lebih abstrak, logis, dan idealis, serta mempunyai kemampuan
dalam membayangkan kemungkinan-kemungkinan dan melakukan
idealisasi terhadap suatu hal. Sehingga remaja dapat mengembangkan suatu
hipotesis deduktif mengenai cara penyelesaian masalah dan pengambilan

kesimpulan secara sistematis (Marinda, 2020).

Penjelasan tersebut diperkuat oleh pernyataan Ginzberg (dalam
Rahma, 2010) menyebutkan dalam teori perkembangan karier bahwa pada
periode tentatif yang berlangsung dari usia 11 sampai 17 tahun. Periode
tentatif mempunyai ciri bahwa terjadinya perkembangan karier seseorang
seperti munculnya minat terhadap hal tertentu yang disenangi, bersikap
aspiratif terhadap pekerjaan, menganut nilai-nilai kehidupan yang dicita-
citakan, dan perpaduan seluruh hal tersebut yang akan membentuk
kematangan diri. Oleh karena itu, ketika seseorang memasuki periode
tentatif, maka ia seharusnya sudah mempunyai gambaran tentang masa

depannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan beberapa rumusan penelitian yang akan dikaji, yakni:

1. Bagaimana tingkat perencanaan karier siswa kelas VIII di SMPN 16
Malang?

2. Bagaimana tingkat kecemasan masa depan siswa kelas VIII di SMPN
16 Malang?

3. Bagaimana pengaruh kecemasan masa depan terhadap perencanaan
karir siswa kelas VIII di SMPN 16 Malang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian, yakni:

1. Mengetahui tingkat perencanaan karier siswa kelas VIII di SMPN 16
Malang.

2. Mengetahui tingkat kecemasan masa depan siswa kelas VIII di SMPN
16 Malang.

3. Mengetahui pengaruh kecemasan masa depan terhadap perencanaan
karir siswa kelas VIII di SMPN 16 Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat teoritis dan

manfaat praktis yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah menambah pemahaman dan pengetahuan khususnya dalam ranah
keilmuan psikologi pendidikan, psikologi perkembangan, psikologi
anak, serta dapat mengembangkan kajian tentang kecemasan masa

depan dalam bidang psikologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subyek

Bagi subyek penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi pengetahuan yang mana dapat menjadi pertimbangan
ketika melakukan perencanaan karier untuk  mengatasi

kecemasannya terlebih dahulu.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan ide
tambahan dan dapat dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutya
jika mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut terkait permasalahan ini.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Perencanaan Karier
1. Pengertian Perencanaan Karier

Zlate (2004) perencanaan karier merupakan keseluruhan
tindakan dari penilaian diri, ekplorasi peluang, membuat tujuan dll, yang
mana dirancang agar dapat memudahkan seseorang dalam memilih
infromasi dan perubahan terkait karier. Istilah perencanaan Karier
mempunyai banyak makna diantaranya seperti yang dikemukakan oleh
Winkel dan Sri Hastuti (2004) bahwa perencanaan karier adalah suatu
rangkaian proses yang dialami individu sebelum menetukan pilihan
kariernya. Proses tersebut meliputi pemahaman diri sendiri,
pengetahuan terhadap pekerjaan, dan penalaran yang baik antara diri

sendiri dan pekerjaan.

Adapun menurut Sirait (2006) mengemukakan bahwa career
planning (perencanaan karier) merupakan suatu proses yang mana
individu mengetahui atribut dalam diri yang berhubungan dengan karier
seperti keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik
lainnya, serta serangkaiaan tahapan yang mempunyai kontribusi

terhadap pencapaiaan kariernya.

Berdasarkan pemaparan oleh para ahli di atas dapat dipahami
bahwa perencanaan karier merupakan kemampuan seseorang dalam
mengidentifikasikan tujuan karierinya dimana mengikutsertakan
tahapan berkelanjutan berupa pemahaman akan diri sendiri, pemahaman
dunia kerja, dan kemampuan dalam menetukan tujuan karier yang
dikehendakinya. Adapun perencanaan karier untuk siswa adalah suatu
kegiatan siswa untuk lebih mengetahui dan memahami dirinya sendiri

serta tujuan kariernya di masa mendatang.

12
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2. Aspek-aspek Perencanaan Karier

Menurut Zlate (2004) perencanaan karier mempunyai lima

aspek sebagai berikut:
a. Self assesment

Keseluruhan informasi mengenai diri sendiri seperti minat,
nilai-nilai, keterampilan dll, serta berupa penilaian yang
berkelanjutan dan hasil penilaian orang lain. Self assesment
(penilaian diri) merupakan suatu teknik di mana peserta didik
melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri tentang status, proses,
dan tingkat pencapaian kompetensi (Mudasir, 2016). Penilaian diri
sangat dibutuhkan untuk merefleksikan kompetensi dalam diri
peserta didik.

b. Exploring opportunities

Proses pengumpulan berbagai informasi terkait adanya
peluang baik di dalam maupun luar dari suatu organisasi dan
lembaga (pelatihan dan pengembangan metode lainnya). Menurut
Blustein (dalam Anwar, 2017) bahwa eksplorasi karier adalah suatu
kegiatan yang berusaha untuk menambah pemahaman tentang dunia
dalam dirinya dan dunia luar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara mengeksplor berbagai macam keahlian dan potensi dalam diri
peserta didik dikarenakan setiap peserta didik mempunyai keunikan

tersendiri dan tidak bisa disamakan antar peserta didik.
c. Making decisions and setting goals

Penetapan tujuan mempuyai konsep dasar dimana individu
yang memahami tujuan akan mempengaruhi perilaku kerjanya
(Anggi, 2020). Menetapkan tujuan jangka panjang dan jangka
pendek, dugunakan sebagai pelatihan persyaratan, perubahan
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pekerjaan/depaetemen dll. Penetapan tujuan dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan dasar yang kuat terhadap

perencanaan masa depan.
d. Planning

Menurut Tjokroamidjojo (dalam Elviza, 2018) perencanaan
adalah sebuah proses untuk mempersiapkan dengan sistematis
aktivitas-aktivitas yang akan dijalani untuk mencapai beberapa
tujuan tertentu. Proses tersebut berupa menentukan sarana dan cara
untuk meraih tujuan, mengharuskan seseorang untuh meraih
tujuannya, melakukan pertimbangan atas konsekuensi, mengatur

tempat waktu dan berbagai persyaratan sumber daya.
e. Pursuit of achievement

Menurut A. Tabrani (dalam EI Ummah, 2013) bahwa
prestasi adalah suatu kemampuan yang nyata diperoleh oleh
individu dari suatu usaha atau kegiatan tertentu. Tindakan yang
dilakukan oleh seseorang untuk keberhasilan atau kegagalan dan
membuat kepututsan untuk mengubah arah karier atau

mempertahankan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka aspek perencanaan karier
meliputi penilaian diri sendiri, pencarian peluang dan kesempatan,
membuat keputusan dan tujuan, melakukan perencanaan (metode dan

sarana), dan mengejar tujuan prestasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karier

Brek (dalam Hartina, 2019) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan karier individu,

yakni:



a.

C.
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Orang tua

Orang tua mempunyai peran dalam mengarahkan pilihan
karier anaknya, walaupun pada akhirnya kesuksesan dalam
melaksankan karier sangat dipengaruhi oleh kemmapuan dan

profesionalitas dalam diri seseorang.
Teman sebaya

Seseorang yang tidak mempunyai dorongan dalam dirinya
seperti bakat, minat, dan kemampuan yang diperlukan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, maka orang tersebut akan
merasakan kegagalan, oleh karena itu dibutuhkan dorongan dari luar
seperti teman sebaya.

Jenis kelamin

Kadang-kadang jenis kelamin dapat menentukan pemilihan
karier seseorang. Hal tersebut dikarenakan stereotip gender di
masyarakat merupakan cerminan dari cara pandang mereka yang
selalu memposisikan suatu entitas dalam hirarki hubungan baik
secara sintagmatik maupun paradigmatik. Salah satu perwujudan
steriotipe gender yakni penurunan progresif aspirasi pada anak

perempuan (Wahyanti & Sisca, 2021).
Karakteristik individu

Menurut Rogers, Creed dan Glendon (dalam Wahyanti &
Sisca, 2021) bahwa perencanaan karier seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti perbedaan pribadi dan dampak lingkungan.
Berdasarkan konteks tersebut, karakteristik individu, target individu,
dan interaksi sosial memainkan peran penting terhadap masa depan

individu. Seseorang yang mempunyai bakat, minat, kecedasan,
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kemampuan, dan motivasi yang tidak disertai paksaan umumnya

akan meraih keberhasilan dalam dunia karier dengan lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
peranan orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan arah karier
anaknya, walaupun yang mentukan keberhasilan adalah dirinya sendiri.
Selain memerlukan dorongan internal, indvidu juga memerlukan
dorongan eksternal seperti teman sebaya ketika menyelesaikan suatu
permasalah tentang Kkarier. Kadang-kadang jenis kelamin dapat
berpengaruh dalam pilihan karier individu. selain itu, karakteristik
individu juga mempunyai pengaruh dalam pencapaian keberhasilan

dalam dunia karier.

B. Kecemasan Masa Depan
1. Pengertian Kecemasan Masa Depan

Nevid, Rathos, dan Green (2005) menyatakan bahwa kecemasan
mempunyai hubungan yang erat terhadap masa depan. Hal tersebut
dikarenakan kecemasan adalah suatu keadaan emosi ketakutan,
kekhawatiran, dan keprihatinan seseorang terhadap situasi atau keadaan
yang akan datang. Sehingga bila seseorang merasakan kecemasan maka
rasa cemas tersebut berkaitan dengan suatu situasi yang belum diterjadi

dan dialami.

Taylor (1953) kecemasan merupakan sebuah perasaan subjektif
seseorang yang berkaitan dengan ketegangan mental terhadap suatu hal
yang menimbulkan kegelisahan sebagai reaksi atau respon umum
ketidakberdayaan seseorang dalam menghadapi permasalahan tertentu.
Umumnya perasaan tersebut memunculkan perasaan tidak
menyenangkan dan memunculkan respon fisik (gemetar, berkeringat,
detak jantung meningkat) dan respon psikologi (panik, bingung, tegang,

sulit berkonsentrasi.
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Priest (dalam Arsy, 2011) menjelaskan bahwa kecemasan
merupakan suatu kondisi yang dirasakan saat indivdiu berpikir
mengenai hal tertentu yang tidak menyenangkan terjadi. Sedangkan
Zaleski (dalam Hilmi, 2017) menjelaskan bahwa kecemasan masa
depan memuat sebuah kondisi ketidakpastian, ketakutan, kekhwatiran,
dan kegelisahan terhadap berbagai perubahan yang tidak diinginkan

terjadi di masa mendatang pada diri individu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh
para ahli dapat disimpulkan bahwa kecemasan masa depan adalah suatu
kondisi ketakutan, kehkawatiran, dan keprihatinan terhadap suatu hal
tidak menyenangkan akan terjadi dan perubahan yang tidak diingninkan

di masa mendatang.

. Aspek-aspek Kecemasan Masa Depan

Nevid, Rathos, dan Green (2005) menjelaskan bahwa gejala

munculnya kecemasan dapat dibedakan menjadi dua, yakni:
a. Fisik

Termasuk kegelisahan, mudah marah, gugup, gemetar,
berkeringat banyak, pusing atau pingsan, mulut kering, kesulitan
berbicara, kesulitan bernapas, jantung berdebar-debar, merasa
lemah, ekstremitas kaku, dan tangan dingin. Kondisi tersebut
membuat seseorang merasakan sakit yang berlebih dibandingkan
dengan orang yang meningkat fungsinya secara tidak wajar
(Atkinson, 1996). Selaras dengan pendapat Sarason (dalam Hilmi,
2017) bahwa kecemasan bisa memunculkan respon fisiologis berupa
peningkatan galvanic respon kulit dan denyut jantung, mual, panik,

dan pusing.

b. Perilaku
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Berdasarkan pandangan behavioral, kecemasan
dikategorikan sebagai hasil produk frustasi yakni segala hal yang
dapat mengganggu kemampuan individu dalam mencapai tujuannya
(dalam Taufan, 2017). Termasuk perilaku menghindar, perilaku

keterikatan atau ketergantungan, dan perilaku terguncang.
c. Kognitif

Termasuk mengkhawatirkan sesuatu hal tertentu, percaya
bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi, takut kehilangan
kendali, takut tidak mampu memecahkan masalah, berpikir dunia
akan runtuh, berpikir dirinya akan segera mati, dan kesulitan
berkonsentrasi. Hal tersebut serupa dengan pendapat Martaniah
(2001) bahwa perasaan cemas memunculkan reaksi psikologis
seperti perasaan tertekan, rasa waspada terhadap ketakutan akan
bahaya, kesulitan dalam rileks, dan kesulitan merasakan enak saat

berada pada segala situasi.

3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kecemasan Masa Depan

Adler dan Rodman (2011) mengatakan bahwa terdapat dua
faktor menyebakan kecemasan, yakni:

a. Pengalaman negatif pada masa lalu

Pengalaman ini adalah suatu kejadian yang dirasa tidak
menyenangkan pada masa lalu terkait kejadian yang memungkinkan
terjadi kembali di masa mendatang, bila seseorang mengalami
kondisi atau situasi yang sama dan tidak menyenangkan, seperti
pernah mengalami kegagalan dalam ujian, maka hal tersebut adalah
pengalaman umum yang memunculkan perasaan cemas dalam

mengikuti ujian.
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b. Pikiran yang tidak rasional

Para ahli psikolog memeprdebatkan tentang kecemasan
bukan merupakan suatu kejadian, akan tetapi keyakinan atau
kepercayaan mengenai situasi tersebutlah yang menjadi penyebab
munculnya kecemasan. Adapun keyakinan tersebut sebagai contoh
dari pikiran yang tidak rasional atau disebut buah pikiran yang keliru
adalah kegagalan Kkatastropik, persetujuan, kesempurnaan, dan

generalisasi yang tidak sesuai.

C. Pengaruh Kecemasan Masa Depan terhadap Perencanaan Karier

Desmita (2009) menjelaskan bahwa perkembangan remaja
merupakan fase peralihan antara kehidupan anak-anak dan kehidupan orang
dewasa. Fase ini dikenal sebagai fase pencarian jati diri (ego identity).
Adapun salah satu karakteristik penting pada fase perkembangan remaja
(anak SMP/SMA) adalah menyiapkan dan memilih karier yang akan
ditempuh di masa depan yang disesuaikan dengan kemampuan dan
minatnya. Kondisi masa depan yang masih ambigu dan tidak jelas dapat
memunculkan rasa kegelisahan dan ketidakberdayaan khususnya saat
seseorang bingung dan tidak dapat mengendalikan masa depannya,
sehingga menjadikan seseorang tersebut tidak dapat membuat perencanaan
untuk masa depan di mana hal tesebut mengarah untuk memunculkan

perasaan cemas terhadap masa depan yang berkelanjutan (Hammad, 2016).

Kecemasan dapat diartikan sebagai suatu kondisi aprehensi atau
perasaan kekhawatiran yang mengeluhkan tentang suatu hal yang buruk
akan terjadi dengan segera. Kecemasan menjadi abnormal apabila tingkat
cemas tersebut tidak sesuai dengan tingkat ancaman yang dirasakan, atau
perasaan cemas tersebut muncul tanpa adanya penyebab, tidak termasuk
respon yang muncul terhadap perubahan lingkungan, dan kecemasan
tersebut bisa mengganggu fungsi aktifitas sehari-hari (Affandi, 2021).
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Adapun hal-hal yang dapat menjadi pemicu munculnya kecemasan
antara lain: kesehatan, hubungan sosial, jenjang karier, tekanan dan lain-lain
yang berhubungan dengan kondisi mendatang. Perasaan cemas mempunyai
hubungan erat dengan masa depan. Kecemasan dapat diartikan sebagai
keadaan emosi ketakutan, kekhawatiran, dan keprihatinan akan situasi yang
akan datang, sehingga seseorang yang mengalami kecemasan maka rasa
cemas tersebut berkaitan dengan kondisi yang belum dirasakan dan belum
dialami (Nevid, Rathos, & Green, 2005).

Berdasarkan penjelasan oleh para ahli di atas dapat diasumsikan
bahwa individu yang mempunyai tingkat kecemasan masa depan rendah
akan mempunyai perencanaan karier yang lebih tinggi daripada inidvidu
dengan kecemasan masa depan tinggi.

D. Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini menjadikan kecemasan masa depan sebagai
variabel bebas, sedangkan perencanaan karier sebagai variabel terikat. Di
mana variabel kecemasan masa depan mempengaruhi variabel perencanaan

karier sebagaimana yang digambarkan sebagai berikut:

Kecemasan Masa Depan (X)

[ Perencanan Karier (Y)

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara pada suatu
permasalahan tertentu pada penelitian yang kebenarannya masih harus
dilakukan pengujian secara empiris. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hipotesis alternative (Ha): “Adanya pengaruh kecemasan masa depan

terhadap perencanaan karier peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang”.

Hipotesis nihil (HO): “Tidak adanya pengaruh kecemasan masa depan

terhadap perencanaan karier peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif memfokuskan data penelitian berupa angka-angka yang diolah
dengan memakai metode statistika. Adapun jenis penelitian yang dipakai
yakni kuantitatif korelasional. Jenis penelitian korelasional dipilih karena
jenis penelitian ini dapat mengetahui keterkaitan atau hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lainnya, serta dapat mengetahui korelasi
yang muncul di setiap variabel apakah bernilai positif atau negatif bahkan

tidak mempunyai korelasi sama sekali (Azwar, 2007).

B. Indentifikasi Variabel Penelitian

dependent variable atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat munculnya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini diberikan simbol “Y” . Sedangkan Independent
variable atau biasa disebut variabel bebas adalah variabel yang bisa
berpengaruh atau yang menjadi penyebab perubahan atau munculnya
variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini diberikan
simbol “X” (Sugiyono, 2017).

Adapun variabel yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanaan karier sebagai variabel terikat ()

2. Kecemasan masa depan sebagai variabel bebas (X)

22
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Azwar (2007) mengemukakan bahwa definisi operasional dapat
dikatakan sebagai suatu definisi tentang variabel yang hendak dirumuskan
berlandaskan indikator-indikator yang bisa diamati dalam sebuah variabel

tersebut. Definisi operasional dalam penelitian ini, yakni:
1. Perencanaan Karier

Perencanaan karier adalah suatu rangkaian proses yang dialami
individu sebelum menetukan pilihan karirnya, di mana proses tersebut
ditandai dengan pemahaman diri sendiri, mencari peluang kesempatan,
membuat keputusan dan menetapkan tujuan, perencanaan, dan mengejar

tujuan prestasi.
2. Kecemasan masa depan

Kecemasan masa depan adalah suatu reaksi atau respon umum
ketidakberdayaan individu dalam menghadapi permasalahan tertentu

yang ditandai dengan munculnya gangguan fisik, perilaku, dan kognitif.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa populasi merupakan
bagian generalisasi yang berisikan subjek atau objek yang telah
ditentukan oleh peneliti berlandaskan karakteristik dan kualitas tertentu
guna dipelajari dan diambil kesimpulannya. Bedasarkan penjelasan
tersebut, maka populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas V111 di SMPN 16 Malang yang berjumlah 256 orang.
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2. Sampel Penelitian

Arikunto (2013) menjelaskan bahwa sampel adalah perwakilan
atau sebagian dari jumlah total seluruh populasi penelitian yang
ditetapkan. Selaras dengan pendapat tersebut Sugiyono (2017)
mengemukakan bahwa sampel merupakan bagian dari karakteristik dan
jumlah populasi yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya.
Adapun penelitian ini menggunakan teknik random sampling untuk

mentukan sampel yang hendak diteliti.

Arikunto (2013) menjelaskan bahwa teknik random sampling
dapat dipakai jika populasi dalam sebuah penelitian lebih dari 100
subjek, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih,

berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a) Kemampuan peneliti dari segi tenaga, biaya, dan waktu
b) Ukuran wilayah pengamatan dari tiap-tiap subjek penelitian,
dikarenakan menyangkut banyaknya pengeluaran biaya

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, maka peneliti
menetapkan sampel sebesar 40,6% dari keseluruhan populasi yang
berjumlah 256 siswa, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah 104 siswa.

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai suatu cara yang
dipakai oleh seorang peneliti guna memperoleh data-data penelitian tentang
variabel yang telah ditetapkan. Pengumpulan data merupakan prosedur
yang penting dikarenakan hasil data tersebut akan dipakai untuk menjawab
rumusan permasalahan dalam sebuah penelitian (Arikunto, 2013). Pada

penelitian ini, peneliti menggunakan metode peneltian sebagai berikut:
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1. Skala

Skala merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pengumpulan data penelitian melalui pemberian seperangkat pernyataan
dan pertanyaan tertulis kepada subjek (Sugiyono, 2017). Penggunaan
metode skala dapat menghasilkan data penelitian sesuai dengan tujuan
dan juga mempunyai nilai validitas dan reliabilitas tinggi. Pada
penelitian ini, peneliti memakai dua aspek yakni skala tentang

kecemasan masa depan dan skala perencaaan karier.

Adapun skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert, di
mana subjek diharuskan untuk memilih salah satu diantara pilihan
jawaban yang disediakan sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS), Sesuali
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada kuesioner
tersebut terdapat dua jenis aitem didalamnya yakni yakni favorable dan
unfavorable. Aitem favorable mengandung penyataan tentang hal-hal
yang positif atau mendukung pada sikap individu. Sedangkan aitem
unfavorable berisikan penyataan tentang hal-hal yang negatif dan tidak

mendukung sikap individu.

Penilaian antara aitem favorabel dan unfavorable berbeda satu
sama lain. Pada aitem favorable memiliki nilai 4 pada jawaban Sangat
Sesuai (SS), 3 pada jawaban Sesuai (S), 2 pada jawaban Tidak Sesuai
(TS), dan 1 pada jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan dalam
aitem unfavorable 1 pada jawaban Sangat Sesuai (SS), 2 pada jawaban
Sesuai (S), 3 pada jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 4 pada jawaban
Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun tabel penilaian pada tiap-tiap aitem
sebagai berikut:



F.

Tabel 3. 1 Skor skala varaibel

26

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
(STS)

Instrumen Penelitian

1. Skala Perencanaan Karier

Pengukuran skala perencanaan karier dalam penelitian ini

disusun berdasarkan aspek-aspek milik Zlate (2004) yang terdiri atas

lima aspek antara lain: self assessment (penilaian diri), exploring

opportunities (mencari peluang kesempatan), making decisions and

setting goals (pembuatan keputusan dan penetapan tujuan), planning

(perencanaan), dan pursuit of achievement (mengejar tujuan prestasi).

Adapun blueprint skala perencanaan karier dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3. 2 Blueprint perencanaan karier
Variabel Aspek Indikator Aitem b3
F | UF
Perencanaan | self Mengetahui  bakat | 3 0 | 3
Karier assessment dan minat yang ada
(penilaian dalam diri individu,
diri) serta keterampilan-
keterampilan
individu
Mampu 2 1 3
menyebutkan
kelebihan dan
kekurangan  yang
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individu miliki,
serta menilai
keadaan individu
exploring Menentukan 2 3
opportunities | lanjutan studi yang
(mencari sesuai bakat dan
peluang minat individu
kesempatan) | Mengikuti kegiatan | 2 3
diluar sekolah yang
mendukung
keterampilan, bakat
dan tujuan Kkarir
individu
making Pembuatan dan| 2 3
decisions and | pemilihan
setting goals | keputusan karir
(pembuatan individu
keputusan
dan
penetapan Penetapan  tujuan | 2 3
tujuan) karir individu
(meliputi tujuan
jangka pendek dan
tujuan jangka
panjang)
planning Bagimana cara| 3 3
(perencanaan) | individu dalam
merencanakan dan
mencapai tujuan
karir
Dukungan individu | 3 3
untuk mencapai
tujuan karirnya
pursuit of | Tindakan individu | 2 3
achievement | untuk mencapai
(mengejar prestasi
tujuan Tindakan individu | 2 3
prestasi) untuk
mempertahankan
tujuan karir
Jumlah total 23 30
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2. Skala Kecemasan Masa Depan

Pengukuran tingkat kecemasan masa depan dalam penelitian ini
disusun berdasarkan aspek-aspek milik Nevid, Rathos, dan Green
(2005) yang terdiri atas tiga aspek antara lain: fisik, perilaku, dan
kognitif. Adapun blueprint skala kemasan masa depan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. 3 Blueprint kecemasan masa depan

Aspek Indikator Aitem p3
F UF
Fisik Mengalami kegugupan 3 0 3
Mengalami gemetaran pada | 2 1 3
anggota tubuh
Merasa sakit dibagian fisik 3 0 3
Mudah marah 3 0 3
Perilaku Mengambil sikap menghindar 2 1 3
Mempunyai perilaku | 2 1 3
ketergantungan
Mengalami keterguncangan 2 1 3
Kognitif Mengkhawatirkan ~ mengenai | 2 1 3
sesuatu masa depan
Kesulitan berkonsentrasi 3 0 3

Berpikir bahwa dunia | 2 1 3
mengalami keruntuhan
Total 24 6 30

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Alat Ukur

Validitas dapat diartikan sebagai sejauhmana keakuratan sebuah
alat ukur dalam mengukur suatu hal. Sebuah instrumen dapat dikatakan

memiliki validitas tinggi jika pengukurannya memberikan hasil berupa
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data yang sesuai dengan data dalam pengukurannya atau dapat
mengggambarkan variabel yang diukur dalam penelitian (Azwar, 2014).

Pada penelitian ini, skala kecemasan masa depan dan
perencanaan karier merupakan skala yang telah melalui uji validitas dan
telah terstandar. Akan tetapi, perlu dilakukan uji validitas kembali
disebabkan kedua skala tersebut telah dilakukan modifikasi oleh peneliti.
Adapun jenis validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah validitas
isi. Pada validitas ini akan diketahui sejauhmana aitem-aitem dalam
penelitian dapat mencakup seluruh sasaran yang akan dilakukan
pengukuran, atau sejaumana isi tes dapat mencerminkan atribut yang
hendak dilakukan pengukuran (Azwar, 2014). Pengujian isi skala
dengan menggunakan analisis rasional diperlukan kesepakatan dari

pihak yang kompeten (profesional judgment).

Pada pengukuran keabsahan validitas instrumen, dalam
melakukan perhitungan besarnya koefisien korelasi maka peneliti
memakai rumus korelasi product moment dari pearson. Adapun rumus

dari korelasi product moment yakni:

Tabel 3. 4 Rumus validitas

Rumus Validitas

- TXY-(TX)(TY)
V= JINZXZ - (TXZ(NYY)Z- (RY)2

Keterangan
Ty = Koefisien Korelasi Product Moment
N = Jumlah responden penelitian

X = Jumlah skor aitem variabel bebas
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Y = Jumlah skor aitem variabel terikat
>XY = Jumlah perkalian antara X dan Y

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien validitas
sebesar 0,30. Setiap aitem yang melebihi korelasi minimal sebesar 0,30
maka aitem tersebut dianggap valid. Akan tetapi jika total keseluruhan
aitem yang valid ternyata tidak mememnuhi jumlah yang diinginkan
dalam penelitian, maka secara otomatis koefisien validitas akan
diturunkan menjadi 0,25 sehingga aitem yang diinginkan dapat
terpenuhi jumlahnya (Azwar, 2014). Berdasarkan hal tersebut maka
nilai rxy yang lebih kecil dari atau dibawah 0,25 akan dianggap gugur.
Adapun uji keabsahan ini dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS

versi 20,00 for windows.
a. Hasil CVR
Koefisien Validitas Isi — Lawshe’s CVR
Rumus:
CVR = (ne—N/2) / (N/2)
Keterangan:
ne : Jumlah anggota penilai yang menjawab relevan (nilai 3)
N : Jumlah total penilai

Jika skor CVR bernilai positif maka aitem dinyatakan valid,

jika skor CVR bernilai negatif maka aitem dinyatakan gugur.



1) Perencanaan Karier

Tabel 3. 5 Hasil CVR skala perencanaan karier
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No.

Aitem

Penilai

Penilai

Penilai 2

Penilai 3

Skor
CVR

Ket.

Cita-cita yang
saya miliki
sudah sesuai
dengan bakat
dan minat saya

Valid

Saya
merencanakan
karier sesuai
dengan apa yang
saya minati

Valid

Kemampuan-
kemampuan
yang saya miliki
membatu  saya
dalam
merencanakan
karier

Valid

Saya menekuni
bidang keahlian
saya sesuai
dengan arah
karier saya

Valid

Saya bisa
menutupi
kekurangan saya
dengan
keterampilan
yang saya miliki

Valid

Saya
mengabaikan
kekurangan saya
dalam berkarier

Valid

Saya  memilih
sekolah  sesual

Valid
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dengan  minat
saya

Saya
menyesuaikan
pilihan sekolah
saya dengan
keterampilan
yang saya miliki

Valid

Saya lebih
memilih sekolah
yang sama
dengan  teman

saya

0,333

Valid

10.

Saya

mempunyai
jadwal

konsultasi untuk
menyiapkan
perencanaan
karier saya

Valid

11.

Saya mengikuti
latihan-latihan
untuk
mengembangkan
bakat saya

Valid

12.

Saya lebih
memilih bermain
daripada
mengasah
keterampilan

saya

Valid

13.

Saya membuat
beberapa tujuan
karier saya
walaupun
banyak
hambatan

Valid

14.

Saya telah
memutuskan

Valid
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arah karier yang
akan saya tekuni

15. | Saya lebih 1 Valid
memilih
mengabaikan
arah karier saya
16. | Saya memiliki 0,333 | Vvalid
target tujuan
dalam 10 tahun
kedepan
17. | Saya 0,333 | Valid
mempunyai
rencana
beberapa tahun
kedepan
18. | Saya masih 0,333 | Valid
belum memiliki
tujuan dalam
karier saya
19. | Saya giat belajar 1 Valid
untuk mencapai
keberhasilan
dalam karier
saya
20. | Saya meminta 1 Valid
bantuan  orang
tua dalam
merencanakan
karier saya
21. | Saya  mencari 1 Valid
berbagai
informasi Kkarier
yang sesuai
dengan bakat
dan minat saya
22. | Saya memiliki 1 Valid
motivasi  yang
tinggi untuk
masa depan saya
23. | Bakat dan 1 Valid

keterampilan
yang saya miliki
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mendukung
dalam
keberhasilan
karier saya

24,

Orang-orang di
sekitar saya
memberikan
dukungan
terhadap tujuan
3karier saya

Valid

25.

Saya mengikuti
kegiatan  yang
mendukung
tercapainya
masa depan saya

Valid

26.

Saya
meningkatkan
nilai mata
pelajaran  saya
untuk mengejar
masa depan saya

Valid

27.

Saya lebih suka
bermain
daripada
meningkatkan
keterampilan

saya miliki

0,333

Gugur

28.

Saya
mengevaluasi
kembali rencana
karier saya

Valid

29.

Saya
menyelesaikan
hambatan dalam
mencapai Kkarier
saya

Valid

30.

Saya mudah
menyerah ketika
dihadapkan

dengan suatu

Valid
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permasalahan

terkait karier

Keterangan:

Penilai 1 : Novia Sholichah, M.Psi

Penilai 2 : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Penilai 3 : Abd. Hamid Cholili, M.Psi

2) Kecemasan Masa Depan

Tabel 3. 6 Hasil CVR skala kecemasan masa depan

No

Aitem

Penilai

Skor
CVR

Ket.

Penilai 1

Penilai 2

Penilai 3

Saya
ketika
dihadapkan
dengan
permasalahan
masa depan

gelisah

3

3

3

Valid

Saya terbata-
bata ketika
menjelaskan
masa  depan
saya

Valid

Saya
memainkan
jari-jari tangan
saya ketika
ditanya tentang
masa depan

0,333

Valid

Bibir saya
gemetar ketika
ditanya tentang
rencana masa
depan

Valid
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Jantung saya
berdetak lebih
cepat  ketika
dihadapkan
rencana masa
depan

Valid

Saya merasa
tenang ketika
menjelaskan

masa  depan

saya

Valid

Dada saya
terasa  sesak
setiap kali
memikirkan
rencana masa
depan

Valid

Tangan saya
terasa  dingin
saat
dihadapkan
dengan
rencana masa
depan

Valid

Saya merasa
pusing ketika
memikirkan
masa depan

Valid

10.

Saya  mudah
tersinggung
ketika ada yang
menanyakan
rencana masa
depan

Valid

11.

Saya merasa
jengkel setiap
kali ada yang
menanyakan
persiapan masa
depan

Valid

12.

Saya  sering
tersinggung
saat teman saya

0,333

Valid
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menceritakan
rencana masa
depan

13.

Saya
mengalihkan
pembicaraan
ketika
seseorang
membahas
tentang masa
depan

Valid

14.

Saya terkadang
pura-pura tidak
mendengarkan
ketika ada yang
membahas
masa depan

Valid

15.

Saya
bersemangat
menunggu
masa  depan
yang saya

rencanakan

Valid

16.

Saya memilih
sekolah
lanjutan yang
banyak dipilih
teman saya

0,333

Valid

17.

Saya meniru
rencana masa
depan teman
saya

Valid

18.

Saya
memutuskan
masa  depan
saya sesuali
dengan apa
yang saya

inginkan

Valid
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19.

Saya  sering
menangis
mengingat
rencana masa
depan saya
belum jelas

Valid

20.

Akhir-akhir ini
saya lebih
sering
mengurung diri
karena  masa
depan saya
belum pasti

Valid

21.

Saya merasa
gembira
menghadapi
rencana masa

depan saya

Valid

22.

Saya
memikirkan
suatu
kegagalan  di
masa depan

Valid

23.

Saya
membayangka
n  pekerjaan
saya di masa
depan  sudah
tidak
dibutuhkan
lagi

Valid

24.

Saya merasa
yakin dengan
rencana masa

depan saya

Valid

25.

Saya  sering
melamun
memikirkan
masa depan

Valid

26.

Saya tidak bisa
memikirkan

Valid
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dengan matang
rencana masa
depan saya

217.

Saya  mudah
teralihkan
dengan
bermain game
saat
memikirkan
masa depan

Valid

28.

Masa  depan
merupakan
suatu hal
menakutkan
yang pernah
saya
bayangkan

Valid

29.

Saya
membayangka
n akan
mengalami
kebangkrutan
di masa depan

Valid

30.

Saya  sangat
yakin dengan
masa  depan
saya akan
berjalan
dengan baik

Valid

Keterangan:

Penilai 1 : Novia Sholichah, M.Psi
Penilai 2 : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Penilai 3 : Abd. Hamid Cholili, M.Psi
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2. Reliabilitas Alat Ukur

Realibilitas dapat diartikan sejauh mana proses pengukuran
suatu hasil penelitian dapat dipercaya (Azwar, 2014). Istilah realibilitas
sendiri mempunyai banyak nama misalnya konsistensi, kestabilan,

keterpercayaan, keajengan, dan lain-lain.

Realiabilitas suatu pengukuran dapat dikatakan jika
menghasilkan data berupa angka yang berada pada rentang 0 sampai
1,00. Sehingga jika angka koefisien realibilitas mendekati angka 1,00,
maka dapat dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang semakin tinggi
(Azwar, 2014).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha
cronbach untuk mengetahui realibilitas tiap alat ukur. Hal tersebut
dikarenakan dalam penelitian ini skor yang diperoleh pada instrumen
penelitian berupa skala 1-4, tidak menggunakan hasil 1 dan 0 melainkan

berupa rentangan (Arikunto, 2013). Adapun rumus dari alpha cronbach

yakni:
Tabel 3. 7 Rumus reliabilitas
Rumus Alpha Cronbach
K Ya?
= (—)(1- =2
Keterangan
71 = Realibilitas instrumen
K = Jumlah butir soal
Yaz = Jumlah variasi butir

a? = Variasi total
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Pada penelitian ini, uji realibilitas dengan menggunakan rumus
alpha cronbach dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi

20,00 for windows.

H. Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik statistika dalam
proses pengujian hipotesis yang telah disebutkan. Teknik statistika dipakai
dalam proses pengujian korelasi antara dua variabel dalam penelitian ini
yakni variabel kecemasan masa depan (X) dan variabel perencanaan karier
(Y). Adapun proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan analisis product moment dalam aplikasi IBM SPSS versi 20,00 for

windows.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah proses pengujian data untuk memperoleh
hasil apakah data penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak
(Ghozali, 2011). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Kolomogrov-Sminov dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 20,00 for
windows. Apabila variabel penelitian menghasilkan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (p> 0,05), maka dapat dikatakan data tersebut
terdistribusi dengan normal. Sebaliknya, jika variabel penelitian
menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05), maka
data variabel dianggap terdistribusi dengan tidak normal (Nisfiannoor,
2009).

2. Uji Linieritas
Uji linieritas dapat dikatakan sebagai suatu proses pembuktian

penelitian bahwa varaibel bebas memiliki hubungan secara linier atau

tidak liner terhadap variabel terikat (Riduwan, 2008). Pada penelitian ini,
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peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 20,00 for windows untuk
mencari apakah antara kedua variabel mempunyai linieritas bila nilai
signifikansi sebesar nilai (> 0,05), maka dapat dikatakan kedua variabel

tersebut linier.

Uji Deskriptif

Uji deskriptif bertujuan untuk membuat kategorisasi data dan
pengukuran tingkat kecemasan masa depan dan perencanaan Kkarier.
Pengkategorisasian data untuk variabel berjenjang dapat memakai
bantuan analisis frekuensi meliputi mean hipotetik dan standar deviasi
(Barizah, 2020). Pada penelitian ini, analisis frekuensi menggunakan

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 20,00 for windows.

Adapun rumus menghitung mean hipotetik dan standar deviasi

sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Rumus mean hipotetik
Rumus Mean Hipotetik

1
M= 2 (iMax + i Min)

X Yaitem
Keterangan
M = mean hipotetik
i Max = skor tertinggi aitem
i Min = skor terendah aitem

Yaitem = total aitem dalam skala
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Adapun pengkategorisasisan data menggunakan norma sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Kategorisasi data

Kategorisasi Norma
Tinggi X > (M + 1SD)
Sedang (M-1SD)>X < (M + 1SD)
Rendah X< (M -1SD)

Tabel 3. 10 Rumus standar deviasi
Rumus Standar Deviasi

1
SD =€(i Max — i Min)

Keterangan

SD = standar deviasi

i Max = skor tertinggi aitem
i Min = skor terendah aitem

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis pengaruh dari
varaibel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, peneliti
meggunakan teknik regresi linier sederhana. Sugiyono (2016)
menjelaskan bahwa teknik regresi linier sederhana mempunyai tujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi antara
vaiabel independen dan variabel dependen. Adapun teknik analisis
regresi linear sederhana dalam penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS versi 20,00 for windows.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Uji Validitas

Validitas suatu item penelitian dapat diukur dengan cara memakai
rumus Korelasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memakai
rumus korelasi product-moment Pearson dengan menggunakan bantuan

aplikasi SPSS. Adapun rumus product-moment Pearson sebagai berikut:

Apabila nilai korelasi suatu item dengan total item didapatkan r
hitung > r tabel (0,3) maka dapat disimpulkan signifikan. Artinya item
pernyataan mempunyai korelasi yang signifikan terhadap skor total item
atau dapat disimpulkan item tersebut dinyatakan valid. Begitupun
sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel (0,3) maka item disebut tidak
memiliki signifikansi dan item tersebut disimpulkan gugur atau tidak valid
(Azwar, 2007). Berikut ini adalah hasil uji validitas kecemasan masa depan

dan perencanaan karier yang dilakukan pada 104 responden:

Tabel 4. 1 Hasil uji validitas perencanaan karier

No Koefisien Korelasi R. Kriteria Interpretasi
item

1. 0,634 0,3 Valid

2. 0,656 0,3 Valid

3. 0,603 0,3 Valid

4, 0,680 0,3 Valid

5. 0,508 0,3 Valid

6. 0,006 0,3 Tidak Valid

7. 0,456 0,3 Valid

8. 0,467 0,3 Valid

44
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9. -0,047 0,3 Tidak Valid
10. 0,436 0,3 Valid
11. 0,570 0,3 Valid
12. 0,524 0,3 Valid
13. 0,522 0,3 Valid
14. 0,562 0,3 Valid
15. 0,480 0,3 Valid
16. 0,514 0,3 Valid
17. 0,497 0,3 Valid
18. 0,434 0,3 Valid
19. 0,666 0,3 Valid
20. 0,345 0,3 Valid
21, 0,662 0,3 Valid
22, 0,705 0,3 Valid
23. 0,704 0,3 Valid
24, 0,503 0,3 Valid
25. 0,614 0,3 Valid
26. 0,540 0,3 Valid
217. 0,518 0,3 Valid
28. 0,583 0,3 Valid
29. 0,333 0,3 Valid

Berlandaskan hasil uji validitas di atas, dari 29 item perencanaan

karier dapat disimpulkan bahwa sebanyak 27 item yang mempunyai nilai

koefisien korelasi di atas 0,3 dinyatakan valid, sedangkan 2 item yang

mempunyai nilai koefisien korelasi di bawah 0,3 dianggap gugur.

Tabel 4. 2 Hasil uji validitas kecemasan masa depan

No Koefisien Korelasi R. Kriteria Interpretasi
item
1. |0610 0,3 Valid
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2. 0,530 0,3 Valid
3. 0,394 0,3 Valid
4. 0,535 0,3 Valid
5. 0,583 0,3 Valid
6. 0,344 0,3 Valid
7. 0,603 0,3 Valid
8. 0,411 0,3 Valid
9. 0,683 0,3 Valid
10. 0,657 0,3 Valid
11. 0,644 0,3 Valid
12. 0,342 0,3 Valid
13. 0,547 0,3 Valid
14. 0,523 0,3 Valid
15. 0,412 0,3 Valid
16. 0,071 0,3 Tidak Valid
17. 0,098 0,3 Tidak Valid
18. 0,329 0,3 Valid
19. 0,545 0,3 Valid
20. 0,433 0,3 Valid
21. 0,392 0,3 Valid
22. 0,488 0,3 Valid
23. 0,489 0,3 Valid
24. 0,499 0,3 Valid
25. 0,461 0,3 Valid
26. 0,571 0,3 Valid
217. 0,252 0,3 Tidak Valid
28. 0,674 0,3 Valid
29. 0,570 0,3 Valid
30. 0,459 0,3 Valid

Berlandaskan hasil uji validitas di atas, dari 30 item skala kecemasan

masa depan dapat disimpulkan bahwa 27 item yang mempunyai nilai

koefisien korelasi di atas 0,3 dinyatakan valid, sedangkan 3 item yang
mempunyai nilai koefisien korelasi di bawah 0,3 dinyatakan gugur.
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Reliabilitas merupakan sebuah tingkat konsistensi sebuah penelitian

apabila penelitian tersebut diteliti oleh peneliti lain ataupun diteliti dengan

peneliti yang sama akan tetapi dengan lokasi penelitian yang berbeda

(Semiawan, 2010).

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil

pengukuran subjek yang sejenis akan memunculkan data yang sama pula.

Apabila nilai korelasi >0,7 maka dapat artikan aitem pengukuran tersebut

mempunyai nilai reliabilitas yang cukup, akan tetapi apabila nilai korelasi

berada di bawah nilai 0,7 maka dapat diartikan aitem pengukuran tersebut

mempunyai nilai reliabilitas yang kurang (Sugiyono, 2011).

Berikut merupakan hasi uji reliabilitas variabel kecemasan masa

depan dan perencanaan karier yang telah dilaksanakan:

Tabel 4. 3 Hasil uji perencanaan karier

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,907

27

Berdasakan nilai Cronbach Alpha untuk skala perencanaan karier

sebesar 0.907. Dimana hasil dari 0.907 lebih besar dari 0,7 sehingga items

dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang cukup untuk dijadikan

instrument pengumpulan data.
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Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas kecemasan masa depan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
,893

N of ltems
27

Berdasarkan nilai Cronbach Alpha untuk skala kecemasan masa
depan sebesar 0.893. Dimana hasil dari 0.893 lebih besar dari 0,7 sehingga
items dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang cukup untuk

dijadikan instrument pengumpulan data.

Uji Deskriptif

Uji deskriptif dapat digunakan untuk mengetahui kategorisasi
sebuah data dalam suatu penelitian. Hasil uji deskriptif dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengukur standar deviasi, rata-rata (mean), nilai minimal

dan maksimal. Pengukuran-pengukuran tersebut berfungsi untuk

mengelompokkan data penelitian menjadi tiga bagian yakni rendah, sedang

dan tinggi.
Tabel 4. 5 Hasil uji deskriptif
Descriptive Statistics
Std.

N Range | Minimum | Maximum | Mean Deviation | Variance
TOTALX 104 60 45 105| 69,15 11,228 | 126,073
TOTALY 104 54 56 110| 85,62 9,799 | 96,025
Valid N 104
(listwise)
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Pada hasil uji statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa
pada variabel kecemasan masa depan mempunyai nilai mean sebesar 69,15
dan nilai standar deviasi sebesar 11,228. Pada variabel perencanaan karier

mempunyai nilai mean sebesar 85,62 dan nilai standar deviasi sebesar 9,799.

Selanjutnya dengan menggunakan nilai standar deviasi dan mean di
atas, maka dapat digunakan untuk mengelompokkan data. Pengelompokkan
tingkatan tersebut didasarkan pada nilai mean hipotetik dan standar deviasi
hipotetik pada subjek. Berdasarkan perumusan pengelompokkan tingkatan
tersebut, maka dihasilkan data statistik yang dapat menunjang
pengkategorisasian data. Berikut kategorisasi data penelitian variabel

kecemasan masa depan dan perencanaan karier.

1) Perencanaan Karier

Tabel 4. 6 Hasil kategorisasi data perencanaan karier

Kategori Kriteria | Frekuensi | Prosentase
(%)
Tinggi X>95 5 4,8%
Sedang 76>X<94 | 75 72,1%
Rendah X<75 24 23,1%

Berdasarkan tabel perencanaan karier dari 104 subyek, diketahui
sebanyak 5 subyek memiliki tingkat perencanaan Kkarier yang tinggi, 75
subyek memiliki tingkat perencanaan karier yang sedang, dan 24 subyek
memiliki tingkat perencanaan karier yang rendah. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa kelas VIII SMPN 16 Malang memiliki tingkat

perencanaan karier yang sedang.
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Perencanaan Karier

Tinggi
Rendah 5%
23%

Sedang
72%

= Tinggi = Sedang = Rendah

Selain itu, penulis juga melakukan pengukuran tingkat perencanaan

karier pada tiap-tiap aspek yang tertera dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil kategorisasi aspek perencanaan karier

Aspek Rendah | Sedang | Tinggi
Self assessment 1,9% 27,9% | 70,2%
Exploring opportunities 1,9% 57,7% | 40,4%
Making decisions and setting goals 1,9% 39,4% | 58,7%
Planning 1,9% 32,7% | 65,4%
Pursuit of achievement 0% 46,2% | 53,8%

Berdasarkan pada tabel tesebut diketahui bahwa aspek-aspek dari

variabel perencanaan karier memperoleh kategori sebagai berikut:

1) Aspek self assessment memperoleh skor kategori rendah sebesar 1,9%
dengan total responden sebesar 2 peserta didik, kategori sedang sebesar
27,9% dengan total responden sebesar 29 peserta didik, dan kategori
tinggi sebesar 70,2% dengan total responden sebesar 73 peserta didik.
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3)

4)

5)

2)
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Aspek exploring opportunities memperoleh skor kategori rendah
sebesar 1,9% dengan total responden sebesar 2 peserta didik, kategori
sedang sebesar 57,7% dengan total responden sebesar 60 peserta didik,
dan kategori tinggi sebesar 40,4% dengan total responden sebesar 42
peserta didik.

Aspek making decisions and setting goals memperoleh skor kategori
rendah sebesar 1,9% dengan total responden sebesar 2 peserta didik,
kategori sedang sebesar 39,4% dengan total responden sebesar 41
peserta didik, dan kategori tinggi sebesar 58,7% dengan total responden
sebesar 61 peserta didik.

Aspek planning memperoleh skor kategori rendah sebesar 1,9% dengan
total responden sebesar 2 peserta didik, kategori sedang sebesar 32,7%
dengan total responden sebesar 34 peserta didik, dan kategori tinggi
sebesar 65,4% dengan total responden sebesar 68 peserta didik.

Aspek pursuit of achievement memperoleh skor kategori rendah sebesar
0% dengan total responden sebesar 0 peserta didik, kategori sedang
sebesar 46,2% dengan total responden sebesar 48 peserta didik, dan
kategori tinggi sebesar 53,8% dengan total responden sebesar peserta
didik.

Kecemasan Masa Depan

Tabel 4. 8 Hasil kategorisasi data kecemasan masa depan

Kategori Kriteria | Frekuensi | Prosentase
(%)
Tinggi X>80 6 5,8%
Sedang 58>X<79 | 66 63,5%
Rendah X<57 32 30,8%
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Berdasarkan tabel kecemasan masa depan dari 104 subyek,
diketahui sebanyak 6 subyek memiliki tingkat kecemasan masa depan
yang tinggi, 66 subyek memiliki tingkat kecemasan masa depan yang
sedang, dan 32 subyek memiliki tingkat kecemasan masa depan yang
rendah. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas VIII SMPN

16 Malang memiliki tingkat kecemasan masa depan yang sedang.

Kecemasan Masa Depan

Tinggi

Rendah
31%

Sedang
63%

= Tinggi = Sedang Rendah

Selain itu, penulis juga melakukan pengukuran tingkat kecemasan

masa depan pada tiap-tiap aspek yang tertera dalam tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil kategorisasi aspek kecemasan masa depan

Aspek Rendah | Sedang | Tinggi
Fisik 154% | 76% 8,7%
Perilaku 38,5% |56,7% |4,8%
Kognitif 144% | 71,2% | 14,4%

Berdasarkan pada tabel tesebut diketahui bahwa aspek-aspek dari

variabel kecemasan masa depan memperoleh kategori sebagai berikut:
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Aspek fisik memperoleh skor kategori rendah sebesar 15,4% dengan
total responden sebesar 16 peserta didik, kategori sedang sebesar 76%
dengan total responden sebesar 79 peserta didik, dan kategori tinggi
sebesar 8,7% dengan total responden sebesar 9 peserta didik.

Aspek perilaku memperoleh skor kategori rendah sebesar 38,5% dengan
total responden sebesar 40 peserta didik, kategori sedang sebesar 56,7%
dengan total responden sebesar 59 peserta didik, dan kategori tinggi
sebesar 4,8 % dengan total responden sebesar 5 peserta didik.

Aspek kognitif memperoleh skor kategori rendah sebesar 14,4% dengan
total responden sebesar 15 peserta didik, kategori sedang sebesar 71,2%
dengan total responden sebesar 74 peserta didik, dan kategori tinggi

sebesar 14,4% dengan total responden sebesar 15 peserta didik.

Uji Normalitas

Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui distribusi nilai

residual apakah terdistribusi secara normal atau tidak. Hal tersebut dapat

diketahui dengan melakukan uji Kolmogorov Smirnov. Apabila diperoleh

nilai Signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan bahwa data terdistribusi

secara normal. Adapun hasil uji Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini

dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut.

Tabel 4. 10 Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 104
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 9,33116508

Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,038

Negative -,081

Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090¢
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov diatas, diperoleh nilai

Signifikansi adalah 0,09 > 0,05, artinya data penelitian terdistribusi secara
normal.

5. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat digunakan untuk mengetahui hubungan yang

linear secara signifikan antar kedua variabel.

Tabel 4. 11 Hasil uji linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.
Perencanaan |Between | (Combined) 4853,622 38 127,727 1,587 | ,050
Karier * Groups | Linearity 1115,570 1 1115,570 13,864 | ,000
Kecemasan Deviation 3738,052 37 101,028 1,256 | ,209
Masa Depan from Linearity
Within Groups 5230,224 65 80,465
Total 10083,846| 103

Pada hasil uji linearitas di atas dieroleh nilai Deviation from Linerity

Sig. adalah 0,209 maka lebih besar dari 0,05 sehingga terdapat hubungan

yang linear secara signifikan antara variabel bebas (kecemasan masa depan)

dengan variabel terikat (perencanaan Kkarier).



6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 12 Hasil uji regresi linear sederhana (coefficients)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 99,171 5,332 18,598 | ,000
Kecemasan Masa Depan -,299 ,084 -,333| -3,562| ,001

a. Dependent Variable: Perencanaan Karier

Pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001,
sehingga diketahui nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Artinya Ha

diterima, yang artinya kecemasan masa depan memberi pengaruh signifikan
terhadap perencanaan karier pada siswa.

Tabel 4. 13 Hasil uji regresi linear sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3332 111 ,102 9,377

a. Predictors: (Constant), Kecemasan Masa Depan

Berdasarkan hasil nilai R square sebesar 0,111 maka artinya variabel
kecemasan masa depan berpengaruh terhadap perencanan karier sebesar

11,1%, sedangkan 88,9% perencaan karier dipengaruhi oleh variabel lain.
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B. Pembahasan
1. Tingkat perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang

Penelitian ini menggunakan tiga kategori dalam menentukan tingkat
perencanaan karier yang dialami peserta didik. Sebagaimana hasil analisis
dan uji deskriptif yang telah dilaksanakan pada 104 responden menunjukkan
bahwa sebanyak 4,8% dengan frekuensi 5 subjek mempunyai tingkat
kategorisasi perencanaan karier yang tinggi, selanjutnya pada tingkat
kategorisasi sedang menunjukkan prosentase 72,1% dengan frekuensi 75
subjek, sedangkan sisanya sebanyak 23,1% dengan frekuensi 24 subjek

berada pada tingkat kategorisasi rendah.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII
SMPN 16 Malang, secara keseluruhan mempunyi tingkat perencanaan
karier dalam kategori sedang. Hasil ini didukung dengan beberapa siswa
sudah mempunyai cita-cita yang sesuai dengan bakat dan minatnya, di mana
siswa melakukan perencanaan karier sesuai dengan apa yang diminatinya
dan menekuni bidang keahlian yang searah dengan arah kariernya. Akan
tetapi, masih terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti latihan-latihan

untuk mengebangkan dan mengasah bakat yang dimilikinya.

Selain itu, berdasarkan hasil kategorisasi per aspek diketahui bahwa
aspek self assessment berada pada kategori tinggi. Artinya peserta didik
mampu menggali informasi tentang diri sendiri seperti bakat dan minat,
nilai-nilai, ketarmpilan, kekurangan, dan kelebihan secara baik. Hal tersebut
dibuktikkan sebanyak 70,2% dari 104 sampel yang sudah mengetahui bakat
dan minatnya, kemampuan-kemampuan yang dimilikinya, dan kekurangan

dalam arah karirnya.

Aspek exploring opportunities berada pada kategori sedang. Artinya
peserta didik cukup mampu menggali berbagai infromasi terkait adanya

peluang suatu karir. Hal tersebut dibuktikan sebanyak 57,7% dari 104
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sampel yang sudah menyesuaikan pemilihan sekolah lanjutnya dengan
keterampilan dan peluang yang mereka miliki.

Aspek making decisions and setting goals berada pada kategori
tinggi. Artinya peserta didik mampu menetapkan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang. Hal tersebut dibuktikan sebanyak 58,7% dari 104 sampel
yang sudah memutuskan arah kariernya dan menetapkan tujuan dalam 10

tahun kedepan.

Aspek planning berada pada kategori tinggi. Artinya peserta didik
mampu menentukan sarana dan cara untuk meraih tujuan, melakukan
pertimbangan atas konsekuensi, mengatur waktu dan berbagai persyaratan
sumber daya. Hal tersebut dibuktikan sebanyak 65,4% dari 104 sampel yang
telah mencari informasi karier tentang bagaimana mencapai tujuan karier

mereka.

Aspek pursuit of achievement berada pada kategori tinggi. Artinya
peserta didik mampu melakukan berbagai tindakan untuk memperoleh
prestasi dan mempertahankan tujuan kariernya. Hal tersebut dibuktikan
sebanyak 53,8% dari 104 sampel mengikuti kegiatan yang mendukung
tercapainya masa depan mereka dan mengevaluasi kembali rencana karier

mereka.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penlitian beberapa siswa sudah
membuat tujuan dalam kariernya baik tujuan jangkan panjang maupun
tujuan jangka pendek. Ketika menetapkan tujuan Kkariernya, siswa banyak
dibantu oleh orang sekitarnya, terutama orang tua. Di mana dengan adanya

bantuan orang sekitar siswa lebih bisa mengevaluasi kembali kariernya.

Hal tersebut didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Super
(dalam Sharf, 1992) bahwa perencanaan karier pada kategori rendah
menandakan bahwa peserta didik tidak melakukan perencanaan masa depan
terkait pekerjaan dan menganggap tidak penting untuk mencari tahu lebih

dalam tentang kemampuan dalam dirinya atau beberapa hal yang
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dibutuhkan di dunia kerja. Sedangkan perencanaan karier pada kategori
tinggi menandakan bahwa peserta didik mempunyai kontribusi secara aktif
dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan Karier,
misalnya menambah wawasan tentang dunia Kkarier, mendiskusikan
rancangan kariernya dengan orang yang sudah berpengalaman, mengasah
keterampilan yang dimiliki dengan cara menghadiri pelatihan dan kursus
yang mana hal tesebut dapat membantunya dalam penentuan karier, dan
menambah pengalaman dengan cara meluangkan waktunya untuk bekerja

paruh waktu atau kegiatan-kegiatan ektrakulikuler.

Berdasarkan teori perkembangan karier milik Donald Super (dalam
Rahma, 2010) bahwa fase kristalisasi pada usia 14-18 tahun memiliki
karakteristik umum di mana individu telah merancang tujuan dalam
kariernya secara umum yang berdasarkan pada minat, kesadaran, nilai-nilai,
kemungkinan, dan arah karier yang disenanginya. Hal tesebut diperkuat
dengan temuan dilapangan bahwa peserta didik mampu membikin dan

memutuskan arah kariernya sesuai dengan bakat dan minatnya.

Selaras dengan hal tersebut Ginzberg dkk (dalam Rahma, 2010)
dalam teori perkembangan kariernya bahwa masa tentatif pada usia sekitar
11-18 tahun mempunyai 4 tahapan yakni: 1) tahapan berdasarkan minat, 2)
tahapan berdasarkan kapasitas, 3) tahapan berdasarkan nilai, dan 4) tahap
dalam masa transisi. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan di lapangan
bahwa banyak peserta didik dalam merencanakan kariernya berdasarkan

minat, keterampilan, dan tujuan karier

Perencanaan karir pada usia remaja dapat diidentifikiasi dengan
terdapatnya kegiatan dalam kehidupan seperti belajar menggali informasi
terkait karier, mendiskusikan rancangan kariernya dengan orang yang lebih
berpengalaman, berperan aktif di dunia pendidikan, memiliki cita-cita yang
terarah terhadap pekerjaan serta mempunyai motivasi untuk berkembang di
dunia pendidikan maupun pekerjaan yang sudah direncanakan sebelumnya.
Selain itu, adanya sikap kemandirian dan kematangan individu dalam
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memutuskan masa depan yang diinginkannya (Sofwan, 2015). Hal tersebut
juga terjadi pada peserta didik, di mana dalam merencanakan karier peserta
didik juga memerlukan bantuan orang tua untuk mencari berbagai informasi

mengenai karier yang akan dicapainnya.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Supriatna (dalam
Juwitaningrum, 2013) tentang masalah karier kongkrit yang dirasakan oleh
peserta didik ditemukan beberapa hal dilapangan yakni: a) peserta didik
kurang memahami bagaimana memilih karier yang sesuai dengan minat dan
bakatnya, b) peserta kurang mempunyai pengetahuan terkai dunia kerja
yang cukup, c) peserta didik masih kebingungan untuk memilih pekerja
yang diinginkannya, d) peserta didik masih kurang mampu memilih cita-
cita berdasarkan dengan kemampuan dan minat, e) peserta didik
mencemasakan bahwa mereka tidak memperoleh pekerjaan setelah tamat
sekolah, f) peserta didik belum memutuskan sekolah lanjutan atau
perguruan tinggi tertentu, apabila setelah tamat tidak memasuki dunia kerja,
dan g) peserta didik belum mempunyai representasi terkait persyaratan,
karakteristik, keterampilan, dan kemampuan, yang diperlukan di dunia kerja
serta prospek pekerjaan untuk masa depan kariernya. Permasalahan-
permasalahan yang telah dipaparkan di atas dapat mencerminkan bahwa

peserta didik kurang matang dalam merencanakan kariernya.

Winkel dan Hastuti (2012) mejelaskan bahwa secara garis besar
tujuan perencanaan karier dibagi menjadi dua yakni tujuan jangka waktu
panjang (long range goals) dan tujuan dalam jangka waktu pendek (short-
range goals). Adapun tujuan jangka waktu panjang merupakan tujuan dari
perencanaan karier yang hendak digapai dalam kurun waktu lama, seperti
gaya hidup (life style) yang hendak diraih, serta nilai-nilai lingkungan sosial
yang hendak dianut dalam kehidupan. Adapun tujuan jangka waktu pendek
merupakan suatu tujuan yang diputuskan oleh seseorang untuk
mematangkan keputusan yang dipilihnya, menggali informasi karier secara

lebih luas yang sesuai dengan bidang jurusan diminatinya, mencari
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lapangan pekerjaan berdasarkan jurusan yang telah dipilihnya. Adapun data
dilapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang sudah
menetapkan tujuan kariernya, mempunyai rencana beberapa tahun ke depan,

dan memutuskan arah kariernya.

Perencanaan karier peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya pemahaman peserta didik tentang dirinya sendiri.
Artinya pserta didik mengenal dan memahami potensi yang ada dalam
dirinya, misalnya cita-cita yang hendak diraih, bakat dan minat, dan
berbagai hal yang berkaitan dengan karier yang hendak ditempuhnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa interpretasi peserta didik tentang
dirinya sendiri atau konsep diri peserta didik yang berkaitan terhadap
rancangan karier yang hendak dipilihnya. Berbagai permasalahan yang
dapat menghambat peserta didik dalam merencanakan kariernya saaat ini
adalah kurangnya pengenalan akan diri sendiri yang terdiri atas pemahaman
kekurangan, kelebihan, dan potensi yang dipunyainya. Hal teserbut apabila
tidak segera ditangani akan berakibat buruk dan dapat memunculkan
perasaan ketidak percayaan dalam diri peserta didik untuk menentukan dan
memutuskan arah karier mereka. Perlu diingat bahwa apabila peserta didik
menginginkan Karier yang dipilihnya sesuai dengan harapan mereka, maka
diperlukan adanya sebuah proses merencanakan dan mengambil keputusan
karier secara matang (Hartina, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa perencanaan
karier perlu dilaksanakan secara terarah dan tepat sasaran yang
berlandaskan pada potensi dalam diri peserta didik. Hal tesebut dapat
menjadikan peserta didik lebih optimis dalam merencanakan masa depan
yang berhubungan dengan arah Kkariernya. Keahlian peserta didik dalam
melakukan penilaian, pemahaman diri dengan nyata akan dapat
membantunya untuk memtuskan langkah selanjutnya yakni memutuskan

karier dengan tepat sasaran.
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2. Tingkat kecemasan masa depan pada peserta didik kelas VIII SMPN 16
Malang

Penelitian ini menggunakan tiga kategori dalam menentukan tingkat
kecemasan masa depan yang dialami peserta didik. Sebagaimana hasil
analisis dan uji deskriptif yang telah dilaksanakan pada 104 responden
menunjukkan bahwa sebanyak 5,8% dengan frekuensi 6 subjek mempunyai
tingkat kategorisasi kecemasan masa depan yang tinggi, selanjutnya pada
tingkat kategorisasi sedang menunjukkan prosentase 63,5% dengan
frekuensi 66 subjek, sedangkan sisanya sebanyak 30,8% dengan frekuensi

32 subjek berada pada tingkat kategorisasi rendah.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII
SMPN 16 Malang, secara keseluruhan mempunyai tingkat kecemasan masa
depan dalam kategori sedang. Hasil ini didukung dengan banyak siswa yang
sering merasa gelisah ketika dihadapkan dengan permasalahan masa depan,
serta seringkali siswa merasa tersinggung saat temannya menceritakan
rencana masa depan, sehingga kebanyakan siswa mengalihkan pembicaraan
ketika membahas tentang masa depan. Selain itu, masih banyak juga siswa
yang dalam memilih sekolah lanjutan berdasarkan apa yang banyak dipilih
oleh temannya bukan berdasarkan bakat dan minatnya.

Selain itu, berdasarkan hasil kategorisasi per aspek diketahui bahwa
aspek fisik berada pada kategori sedang. Artinya ketika peserta didik merasa
kecemasan masa depan mereka merasakan kegelisahan, mudah marah,
gugup, pusing, dan lain-lain. Hal tersebut dibuktikan sebanyak 76% dari 104
sampel gelisah ketika dihadapkan dengan permasalahan masa depan, serta

mereka terbata-bata ketika menjelaskan rencana masa depannya.

Aspek perilaku berada pada kategori sedang. Artinya ketika peserta
didik merasakan kecemasan masa depan mereka memunculkan perilaku
menghindar, keterikatan atau ketergantungan, dan perilaku terguncang. Hal
tersebut dibuktikan sebanyak 56,7% dari 104 sampel yang memilih
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mengalihkan pembicaraan ketika seseorang membahas tentang masa depan,
pura-pura tidak mendengarkan, dan masih ada beberap yang memilih
sekolah bukan berdasarkan bakat dan minatnya melainkan sekedar ikut-ikut

teman saja.

Aspek kognitif berada pada kategori sedang. Artinya ketika peserta
didik merasakan kecemasan masa depan mereka menghkawatirkan hal
tertentu, percaya bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, dan kesulitan
berkonsentrasi. Hal tersebut dibuktikan sebanyak 71,2% dari 104 sampel
memikirkan kegagalan di masa depan, pekerjaan yang pilihnya tidak

dibutuhkan lagi, dan sering melamun.

Selanjutnya, tidak jarang juga siswa memikirkan kegagalan akan
dialaminya di masa depan, membayangkan pekerjaan yang dipilihnya tidak
dibutuhkan lagi, dan membayangkan akan mengalami kerugian yang besar
di masa depan. Hal-hal tersebut menjadikan siswa merasa tidak yakin
dengan rencana masa depannya dan memunculkan pikiran negatif bahwa

masa depan merupakan suatu hal menakutkan yang pernah ia bayangkan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Stuart (2007) bahwa
kecemasan pada Kkategori sedang memungkinkan individu untuk
menyepelekan hal-hal yang diangap bukan prioritas atau tidak penting dan
lebih memperioritaskan hal-hal yang dianggap penting. Kecemasan sedang
dapat ditandai dengan mudah tersinggung, sulit memfokuskan perhatian,
mudah marah, merasakan ketegangan di beberapa bagian otot, menurunnya
kemampuan penyelesaian masalah, tanda-tanda vital menigkat, keluarnya
keringat, merasa ingin buang air kecil, sering mondar-mandir, dan

merasakan sakit dibagian kepala.

Kecemasan normal pada dasarnya merupakan suatu aktivitas normal
yang timbul dari proses perubahan dan pertumbuhan, berbagai pengalaman
termasuk yang baru dan belum dirasakan, serta pemahaman lebih dalam
tentang arti hidup dan identitas. Sedangkan, kecemasan yang termasuk
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patologis apabila respon yang dimunculkan tidak sesuai dengan stimulus
yang diberikan berdasarkan pada intensitas dan durasi kecemasan yang
dialaminya (Kaplan dan Sadock, 1997). Sebagaimana yang terjadi di
lapangan, banyak siswa yang mengalami kegugupan ketika dihadapkan
dengan permasalahan masa depan seperti memainkan jari-jari tangannya,
bibirnya gemetar, merasakan dingin dibagian tanngannya, dan bahkan ada

yang merasa sesak pada dadanya.

Norman (1998) menjelaskan bahwa kecemasan merupakan
sekumpulan gambaran dan pikiran tentang perasaan emosi yang bersifat
negatif dan berpusat pada masa mendatang. Hal tersebut didukung dengan
hasil penelitian bahwa banyak siswa berpikiran akan mengalami kegagalan
di masa depan, memikirkan pekerjaannya tidak dibutuhkan lagi, dan
mengalami kebangkrutan. Di mana pikiran-pikiran negatif merupakan salah

satu pemicu timbulnya perasaan cemas terhadap masa depan.

Perasaan cemas yang dirasakan oleh peserta didik muncul akibat
memikirkan masa depannya apakah akan menjadi baik atau malah semakin
buruk. Sebagaimana yang telah diterankan oleh Staples (dalam Amin, 2003)
bahwa kesuksesan merupakan suatu proses berkelanjutan untuk
mewujudkan masa depan yang semakin baik, mengembangkan keseluruhan
aspek dalam diri seseorang. Namun, terlebih dahulu seseorang diharuskan
meningkatkan mental dan spiritual secara lebih baik. Oleh karena itu, proses
menjadi atau semakin baik tersebut mencangkup beberapa hal yang lebih

luas yakni emosional, intelektual, spiritual, dan material dalam sosial.

Apabila peserta didik menyikapi harapan-harapan terkait masa
depan secara negatif, maka mereka akan merasakan kesuraman terhadap
masa depannya dan mereka akan merasakan ketidakmmapuan untuk
menggapai harapan masa depannya. Ketidakmampuan peserta didik akan
dapat menimbulkan berbagai perasaan cemas menghadapi masa depan
(Samudi, 2009).
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Kecemasan masa depan dapat menjadi penghambat individu dalam
aktivitas belajar yang berpengaruh menghambat kinerja fungsi kognitif
individu, seperti konsentrasi menurun, daya ingat menurun, pembentukan
konsep dan kemampuan pemecahan masalah menurun (Hutagalung, 2007).
Hal tersebut diperkuat dengan temuan dilapangan bahwa banyak peserta
didik mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, mudah teralihkan dengan
game, sering melamun memikirkan masa depan, dan kurang yakin dengan

rencana masa depannya.

Walaupun kecemasan masa depan yang dialami oleh peserta didik
berada pada kategori sedang, perlu dilakukan penanganan oleh profesional
untuk pencegahan berupa konseling. Supaya kecemasan masa depan yang
dialami oleh peserta didik tidak berkembang menjadi berat. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Hutagalung (2007) bahwa kecemasan pada kategori
kronis dan akut dapat memunculkan berbagai permasalahan fisik (somatik),
misalnya gejala gangguan saluran pencernaan, gangguan pada kantung
kemih, merasakan sakit dibagian kepala, gangguan jantung, merasakan
sesak pada bagian dada, dan gemetaran hingga pingsan.

. Pengaruh kecemasan masa depan terhadap perencanaan karier peserta didik
kelas VIII SMPN 16 Malang

Hasil analisis korelasional pada penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan masa depan dengan
perencanaan karier pada peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang. Hal ini
menjelaskan bahwa apabila peserta didik mengalami kecemasan masa
depan maka semakin rendah perencanaan karier yang dimiliki peserta didik
kelas VIII SMPN 16 Malang. Tetapi sebaliknya apabila peserta didik
memiliki tingkat kecemasan masa depan rendah maka semakin tinggi
perencanaan karier yang dimiliki oleh peserta didik kelas VIII SMPN 16
Malang. Hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara



65

kecemasan masa depan dengan perencaan karier pada peserta didik kelas
VIII SMPN 16 Malang dapat diterima dengan koefesien korelasi (r) sebesar
-0,299 (p = 0,000). Hal ini menjelaskan bahwa kecemasan masa depan
adalah salah satu faktor penyebab penurunan perencanaan Kkarier pada
peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang.

Berdasarkan data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa peserta
didik yang cenderung mempunyai tingkat kecemasan masa depan yang
lebih besar, maka akan berpengaruh pada perencanaan kariernya, di mana
kecemasan masa depan tersebut memunculkan perasaan kekhawatiran,
kegelisahan, dan ketakutan sehingga peserta didik kesulitan dalam
merencanaan Kkarier yang akan ditempuhnya dengan baik. Hal tersebut
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Zaleski (dalam Hilmi, 2017)
menjelaskan bahwa kecemasan masa depan mengandung sebuah kondisi
kegelisahan, ketakutan, kekhawatiran, dan ketidakpastian terhadap
perubahan-perubahan yang tidak diinginkan akan terjadi di masa mendatang

pada diri individu.

Selain itu, Nevid, Rathos, dan Green (2005) menyatakan bahwa
kecemasan mempunyai hubungan yang erat terhadap masa depan. Hal
tersebut dikarenakan kecemasan adalah suatu keadaan emosi ketakutan,
kekhawatiran, dan keprihatinan seseorang terhadap situasi atau keadaan
yang akan datang. Sehingga bila seseorang merasakan kecemasan maka rasa
cemas tersebut berkaitan dengan suatu situasi yang belum diterjadi dan
dialami. Selanjutnya, secara garis besar ketika seseorang sedang
merencanaan kariernya terdapat dua faktor yang mempengaruhi
perencanaan karier yakni faktor internal dan faktor eksternal. Kecemasan
masa depan sendiri tergolong ke dalam faktor internal, yang mana faktor

internal sangat berpengaruh terhadap perencanaan karier peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Paus dan
Steiberg (dalam Santrock, 2011) mengatakan bahwa umumnya seseorang
dalam mengambil keputusan dengan lebih baik ketika mereka berada pada
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keadaan tenang daripada ketika berada pada keadaan emosi. Khususnya hal
tersebut berlaku pada fase remaja, di mana fase ini cenderung mempunyai
emosi yang kuat. Seorang remaja yang berada pada kondisi tenang dapat
membuat keputusan dengan bijaksana, sebaliknya seorang remaja dapat

membuat keputusan dengan tidak bijaksana saat emosinya sedang tinggi.

Berdasarkan salah satu faktor yang menjadi penyebab munculnya
kecemasan masa depan adalah pikiran yang tidak rasional dalam diri peserta
didik bahwa akan terjadi suatu hal yang buruk pada dirinya. Menurut
Ghufron (dalam Khairunnisak, 2019) individu merasa cemas dan
munculnya rasa ketidakmampuan serta tidak sanggup menyelesaikan
permasalahan. Oleh karena itu, munculnya kecemasan masa depan dapat
menghambat dalam proses merencanakan karir yang pada akhirnya
berujung kegagalan pada peserta didik dalam menentukan arah karirnya.

Secara keseluruhan faktor kecemasan masa depan hanya memiliki
kontribusi sebesar 11,1% terhadap perencanaan karier pada peserta didik
kelas VIII SMPN 16 Malang. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 88,9%
dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun
faktor-faktor lain tersebut yang peneliti temukan anatara lain regulasi diri,
konsep diri, efikasi diri, dan dukungan orang tua. Faktor-faktor tersebut

telah diperkuat oleh penelitian terdahulu sebagai berikut:

Nursamsiyah (2019) tentang Hubungan Regulasi Diri dengan
Perencanaan Karier Siswa Kelas IX SMPN 3 Ponggok Blitar. Menemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X (regulasi diri) dengan
variabel Y (perencanaan karier). Artinya semakin tinggi atau baik regulasi
diri siswa maka akan semakin baik pula perencanaan karier siswa.
Sebaliknya semakin rendah atau buruk regulasi diri siswa maka akan
semakin buruk perencanaan karier siswa. Pada penelitian ini memperoleh

nilai taraf signifikan sebesar 0,000 dan korelasi product moment 0,782.
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Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Hartina (2019)
tentang Hubungan Konsep Diri dengan Kemampuan Perencanaan Karir
Peserta Didik Kelas XI di MA Al-Hikmah Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019. Mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara
variabel X (konsep diri) dengan variabel Y (kemampuan perencanaan karir)
pada peserta didik kelas XI. Hal tersebut dibuktikan pada taraf signifikansi
0,000 menghasilkan nilai korelasi product moment sebesar 0,810.
Sedangkan koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 66% artinya
konsep diri memberikan pengaruh terhadap kemampuan perencanaan karir
sebesar 66%, sedangkan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh variabel luar

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati (2017)
tentang Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kecemasan Menghadapi
Dunia Kerja pada Siswa SMK Muhammadiyah Karanganyar. Menemukan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja. Artinya semakin tinggi efikasi diri
maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan. Begitupun sebaliknya,

semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi kecemasan yang dirasakan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
kecemasan masa depan terhadap perencanaan Karier peserta didik sebesar
11,1%. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa variabel-variabel luar
yang juga mempengaruhi perencanaan karier, seperti regulasi diri, konsep
diri, dan efikasi diri. Walaupun peserta didik mengalami kecemasan masa
depan, jika mereka mempunyai regulasi diri, konsep diri, dan efikasi diri
yang baik, maka mereka mampu merencanakan masa depannya dengan
lebih baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data penelitian, analisis data, dan pembahasan
terkait pengaruh kecemasan masa depan terhadap perencanaan karier
peserta didik kelas VVIII SMPN 16 Malang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Mayoritas tingkat perencanaan karier ada di kategori sedang, artinya
peserta didik mampu merencanakan kariernya, namun peserta didik
kurang ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan perencanaan Kkarier.
Berdasarkan hasil kategorisasi per aspek diketahui bahwa aspek self
assessment dan aspek planning memiliki pengaruh yang paling besar
terhadap perencanaan karir peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang.

2. Mayoritas tingkat kecemasan masa depan ada di kategori sedang,
artinya peserta didik memungkinkan untuk memusatkan pada hal-hal
yang penting dan mengesampingkan yang tidak penting atau bukan
menjadi prioritas. Berdasarkan hasil kategorisasi per aspek diketahui
bahwa aspek kognitif memiliki pengaruh yang paling besar terhadap
kecemasan masa depan peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang.

3. Terdapat pengaruh negatif kecemasan masa depan terhadap
perencanaan karier peserta didik kelas VIII SMPN 16 Malang. Artinya
semakin tinggi kecemasan masa depan yang muncul, maka semakin
rendah perencanaan karier pada peserta didik. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah kecemasan masa depan yang muncul, maka semakin
tinggi perencanaan karier pada peserta didik. Adapun pengaruh
kecemasan masa depan terhadap perencanaan karier pada peserta didik
kelas VIII SMPN 16 Malang sebesar 11,1% dengan taraf signifikansi

sebesar 0,001 dan nilai korelasi sebesar -0,299. Sehingga setiap
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penambahan 1% tingkat kecemasan masa depan, maka perencanaan
karier akan menurun sebesar -0,299.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang peneliti sampaikan, yaitu:
a. Bagi Subjek

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharap bagi subjek
dalam merencanakan kariernya terlebih dahulu untuk menemukan bakat
dan minat, kekurangan, dan kelebihan yang ada dalam dirinya, serta
untuk menetapkan arah kariernya. Hal tersebut dikarenakan aspek self
asessment (penilaian diri) dan planning (membuat rencana) mempunyai
kontribusi paling besar dalam merencanakan Kkarier. Selain itu, diharap
subjek untuk menjaga pikirannya agar tetap berpikir secara rasional dan
positif tentang masa depan. Hal tersebut dikarenakan faktor kognitif
yang paling dominan menyebabkan kecemasan masa depan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan tindakan preventif seperti
mencari tahu penyebab kecemasan masa depan, mengubah kepercayan
tidak realistis menjadi rasional, tidak terlalu memikirkan pendapat orang
lain, dan melakukan aktivitas-aktivitas positif. Dengan adanya tindakan
pencegahan dan penurunan kecemasan masa depan yang baik pada diri
peserta didik, maka perencanaan karier dapat direncanakan lebih baik

pula.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan masa depan
dapat mempengaruhi perencanaan karier peserta didik, maka disarankan
agar sekolah mampu memberikan bantuan kepada peserta didiknya
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untuk mengurangi dan menyelesaikan kecemasan dengan cara
mengadakan relaksasi. Dilihat dari tingkat perencanaan karier peserta
didik pada aspek exploring opportunities (mencari peluang Karier)
berada pada kategori sedang, artinya disarankan sekolah untuk
membantu meningkatkan aspek ini dengan cara menambah materi

tentang informasi karier.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan ide
tambahan dan dapat dijadikan bahan acuan untuk peneliti selanjutya jika
mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait
permasalahan ini. Penelitian selanjutnya juga dapat lebih memfokuskan
pada kategori subjek remaja akhir. Peneliti juga menyarankan
penggunaan metode lain seperti mengadakan pelatihan agar data yang
dihasilkan lebih luas dan beragam. Selain itu, peneliti menyarankan agar
menambah atau menggunakan variabel lain agar hasil penelitian

semakin beragam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rekapitulasi jumlah siswa
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Lampiran 2 Surat izin penelitian

| .
PEMERINTAH KOTA MAI;JA;)TY
‘ ) DINAS PENDIDIKAN DAN KEB AAN

. 41)551333
J1. Veteran No. 19 Telp. (0341) 560946, Fax. (03417

11 Email : dikbud@malangkota.cod
Website : hup/dikbud,malangkota go.id | Email: 41 Kode Pos : 65145
Malang

REKOMENDASI

Nomor : 074 /357 / 35.73.401 /2022

" seri
Menindaklanjuti surat dari Wakil Dekan Fakultas Psikologi U““’e‘sf'i‘;,:,sl(;‘:;,;;zzz

Maulana Malik Ibrahim Malang tanggal 2 Agustus 2022 Nomor :1213/Fpst. . K.otﬂ Stk

Perihal : Izin Penelitian Skripsi, maka dengan ini Dinas Pendidikan dan Kebudaya

memberi ijin untuk melaksanakan kegiatan dimaksud kepada Saudara :

1. Nama : M. Naimul Masykuri
2. NIM : 18410116
3. Jenjang : Sl
4. Prodi./ Jurusan : Psikologi
5. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 16 Malang
6. Waktu Pelaksanaan : 5 Agustus s.d 5 November 2022 Ensier
n
7. Judul : Pengaruh Kecemasan Masa Depan Terhadap Perencanad
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 16 Malang
Dengan Ketentuan : . a8
1. Dikoordinasikan sebaik — baiknya dengan Kepala Bidang Pendidikan Dasar
Kepala SMP Negeri 16 Malang . ;
2. Tidak melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan judul,
maksud dan tujuan penelitian; 5 .
berlaku pada lembaga tersebut di atas;

Menjaga perilaku dan mentaati tata tertib yang
Mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan; 3 r
Selesai melaksanakgn penelit?:n / Obsgervasi / KKL / KKN, wajib menyampaikan
laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang »
6. Dilaksanakan melalui daring/jarak jauh untuk mencegah penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19)

Demikian untuk menjadikan periksa.

@

4 Agustus 2022
Malgng, e IKAN DAN KEBUDAYAAN,

AT REPACAQINAS PENDID

Tembusan ;
Yth Sdr. .
1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang (Sebagai Laporan)
2. Kepala SMP Negeri 16 Malang . .
3. Wakil Dekan Fakultas Psikologi Universitas [slam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

4 Yang Bersangkutan
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Lampiran 3 Skala Penelitian

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Responden terhormat, perkenalkan nama saya M. Naimul Masykuri. Sekarang saya
sedang menumpuh pendidikan starata 1 jurusan Psikologi di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Saya mohon kesediaan saudara/saudari
untuk memberikan waktunya yang berharga untuk menjawab beberapa pernyataan
yang saya sediakan. Hasil jawaban saudara/saudari nantinya akan saya pergunakan

sebagai bahan tugas akhir saya.
Beikut merupakan kriteria responden yang dibutuhkan adalah
1) siswa-siswi kelas VIII SMPN 16 MALANG

Saya sebagai peneliti menjamin kerahasian data anda sebagai responden, sehingga

anda tidak perlu khawatir untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada.

Atas perhatian dan partisipasinya, Saya ucapkan terimakasih.

Bagian |
Identitas Responden
Nama

Kelas
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Bagian 11
Skala Penelitian

Petunjuk pengerjaan:

1. Pada angket di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang akan Anda
jawab berdasarkan kondisi yang anda rasakan dan alami. Anda dapat
memilih satu pilihan jawaban yang telah disediakan yang meurut anda
paling sesuai dan benar dengan diri anda.

2. Berikut merupakan pilihan jawaban yang dapat anda pilih:

1) SS : Sangat Setuju

2) S : Setuju

3) TS : Tidak Setuju

4) STS . Sangat Tidak Setuju

3. Setiap pernyataan yang ada dalam angket tidak mempunyai jawaban yang
“Benar” ataupun “Salah”. Oleh karena itu, diharapkan anda memutuskan
pilihan jawaban anda sesuai dengan apa yang anda rasakan dan alami saat
ini.

4. Pilihan jawaban anda tentunya tidak akan disebarluaskan dan akan terkamin
kerahasiaannya. Oleh karana itu, sebisamungkin anda menjawab pernyataan
dengan jujur dan teliti. Pilihlah semua pernyataan yang telah disediakan
tanpa ada yang terlewatkan.

5. Sekian terimakasih bagi anda yang telah memberikan waktunya untuk

mengisi jawaban pada angket ini.
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SKALA I
No | Pernyataan Jawaban

SS |S | TS |STS
1. |Saya gelisah ketika dihadapkan dengan

permasalahan masa depan

2. | Saya terbata-bata ketika menjelaskan masa depan
saya

3. | Saya memainkan jari-jari tangan saya ketika ditanya
tentang masa depan

4. | Bibir saya gemetar ketika ditanya tentang rencana
masa depan

5. | Jantung saya berdetak lebih cepat ketika dihadapkan
rencana masa depan

6. | Saya merasa tenang ketika menjelaskan masa depan
saya

7. | Dada saya terasa sesak setiap kali memikirkan
rencana masa depan

8. | Tangan saya terasa dingin saat dihadapkan dengan
rencana masa depan

9. | Saya merasa pusing ketika memikirkan masa depan

10. | Saya mudah tersinggung ketika ada yang
menanyakan rencana masa depan

11. | Saya merasa jengkel setiap kali ada yang
menanyakan persiapan masa depan

12. | Saya sering tersinggung saat teman saya
menceritakan rencana masa depan

13. | Saya mengalihkan pembicaraan ketika seseorang
membahas tentang masa depan

14. | Saya terkadang pura-pura tidak mendengarkan ketika
ada yang membahas masa depan

15. | Saya bersemangat menunggu masa depan yang saya
rencanakan

16. | Saya memilih sekolah lanjutan yang banyak dipilih
teman saya

17. | Saya meniru rencana masa depan teman saya
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18. | Saya memutuskan masa depan saya sesuai dengan
apa yang saya inginkan

19. | Saya sering menangis mengingat rencana masa
depan saya belum jelas

20. | Akhir-akhir ini saya lebih sering mengurung diri
karena masa depan saya belum pasti

21. | Saya merasa gembira menghadapi rencana masa
depan saya

22. | Saya memikirkan suatu kegagalan di masa depan

23. | Saya membayangkan pekerjaan saya di masa depan
sudah tidak dibutuhkan lagi

24. | Saya merasa yakin dengan rencana masa depan saya

25. | Saya sering melamun memikirkan masa depan

26. | Saya tidak bisa memikirkan dengan matang rencana
masa depan saya

27. | Saya mudah teralihkan dengan bermain game saat
memikirkan masa depan

28. | Masa depan merupakan suatu hal menakutkan yang
pernah saya bayangkan

29. | Saya membayangkan akan mengalami kebangkrutan
di masa depan

30. | Saya sangat yakin dengan masa depan saya akan

berjalan dengan baik
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Bagian I11
SKALA I
No | Pernyataan Jawaban
SS |S | TS |STS
1. | Cita-cita yang saya miliki sudah sesuai dengan

bakat dan minat saya

2. | Saya merencanakan Kkarier sesuai dengan apa yang
saya minati

3. | Kemampuan-kemampuan yang saya miliki
membatu saya dalam merencanakan karier

4. | Saya menekuni bidang keahlian saya sesuai dengan
arah Kkarier saya

5. | Saya bisa menutupi kekurangan saya dengan
keterampilan yang saya miliki

6. | Saya mengabaikan kekurangan saya dalam
berkarier

7. | Saya memilih sekolah sesuai dengan minat saya

8. | Saya menyesuaikan pilihan sekolah saya dengan
keterampilan yang saya miliki

9. | Saya lebih memilih sekolah yang sama dengan
teman saya

10. | Saya mempunyai jadwal konsultasi untuk
menyiapkan perencanaan karier saya

11. | Saya mengikuti latihan-latihan untuk
mengembangkan bakat saya

12. | Saya lebih memilih bermain daripada mengasah
keterampilan saya

13. | Saya membuat beberapa tujuan Kkarier saya
walaupun banyak hambatan

14. | Saya telah memutuskan arah karier yang akan saya
tekuni

15. | Saya lebih memilih mengabaikan arah karier saya

16. | Saya memiliki target tujuan dalam 10 tahun
kedepan

17. | Saya mempunyai rencana beberapa tahun kedepan

18. | Saya masih belum memiliki tujuan dalam karier

saya
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19. | Saya giat belajar untuk mencapai keberhasilan
dalam karier saya

20. | Saya meminta bantuan orang tua dalam
merencanakan karier saya

21. | Saya mencari berbagai informasi karier yang sesuai
dengan bakat dan minat saya

22. | Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk masa
depan saya

23. | Bakat dan keterampilan yang saya miliki
mendukung dalam keberhasilan karier saya

24. | Orang-orang di sekitar saya memberikan dukungan

terhadap tujuan 3karier saya

25.

Saya mengikuti kegiatan yang mendukung
tercapainya masa depan saya

26. | Saya meningkatkan nilai mata pelajaran saya untuk
mengejar masa depan saya

27. | Saya lebih suka bermain daripada meningkatkan
keterampilan saya miliki

28. | Saya mengevaluasi kembali rencana karier saya

29. | Saya menyelesaikan hambatan dalam mencapai
karier saya

30. | Saya mudah menyerah ketika dihadapkan dengan

suatu permasalahan terkait karier

Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas Kecemasan Masa Depan

TOTAL Kecemasan

,610"

,000

104

,630"

,000

104

,394"

,000

104




635"

,000

104

583"

,000

104

344"

,000

104

,603”

,000

104

411"

,000

104

,683"

,000

104

657"

,000

104

644"

,000

104

,342"

,000

104

547"

,000

104

523"

,000

104

412"

,000

104

,071

475
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104

,098

321

104

,329"

,001

104

,545"

,000

104

433"

,000

104

,392"

,000

104

488"

,000

104

,489"

,000

104

,499"

,000

104

461"

,000

104

571"

,000

104

,252"

,010

104

674"

,000

104

,570"
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,000
104
,459"
,000
104

104
Reliabilitas Kecemasan Masa Depan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,893 27

Validitas Perencanaan Karier

TOTAL_Perencanaan
,634"
,000
104
,656"
,000
104
,603"
,000
104
,680"
,000
104
,508"
,000
104
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,006

951

104

456"

,000

104

467"

,000

104

-,047

,637

104

436"

,000

104

,570™

,000

104

,524"

,000

104

,522"

,000

104

,562"

,000

104

,480"

,000

104

,514"

,000

104

497"

,000

104

434"

,000
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104

,666™

,000

104

,345™

,000

104

,662"

,000

104

,705™

,000

104

,704™

,000

104

,503"

,000

104

,614"

,000

104

,540"

,000

104

,518"

,000

104

,583™

,000

104

,333"

,001

104

104
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Reliabilitas Perencanaan Karier

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,907 27

Lampiran 5 Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

88

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Kecemasan 104 58 40 98 62,54 11,000 121,008
Perencanaan 104 56 50 106 80,46 9,895 97,901
Valid N 104
(listwise)

Lampiran 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 104
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 9,33116508
Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,038
Negative -,081
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 7 Uji Linearitas

89

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perencanaan Between (Combined) 4853,622 38 127,727 1,587 ,050
Karier * Groups  Linearity 1115,570 1 1115,570 13,864 ,000
Kecemasan Deviation 3738052 37 101,028 1,256 ,209
Masa Depan i
Linearity
Within Groups 5230,224 65 80,465
Total 10083,846 103
Lampiran 8 Regresi Linear Sederhana
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3332 , 111 ,102 9,377
a. Predictors: (Constant), Kecemasan Masa Depan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1115,570 1 1115,570 12,688 ,001P



Residual 8968,276 102
Total 10083,846 103

87,924
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a. Dependent Variable: Perencanaan Karier

b. Predictors: (Constant), Kecemasan Masa Depan

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 99,171 5,332 18,598 ,000
Kecemasan Masa -,299 ,084 -333 -3,562 ,001

Depan

a. Dependent Variable: Perencanaan Karier



